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ABSTRAK 

 

Diah Kusumawati, 2020. Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Interpersonal Pada Siswa Kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo Tahun Ajaran 

2019/2020.Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 

Pembimbing: Dr. H. Saiful Islam, M.Ag. 

Kata Kunci:  Upaya Guru, Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan yang dimiliki individu 

untuk menjalin hubungan atau relasi dengan orang lain, sehingga dapat diartikan 

suatu kemampuan seseorang dalam membangun hubungan serta mempertahankan 

interaksi sosialnya. Kecerdasan interpersonal ini tidak dimiliki oleh semua 

siswa.Oleh karena itu, seorang guru perlu untuk mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswanya. Menyadari pentingnya pengembangan kecerdasan 

interpersonal bagi siswa maka guru berupaya untuk memasukkan kecerdasan 

interpersonal dalam proses belajar mengajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal pada 

siswa kelas V.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Adapun subjek penelitian ini adalah guru kelas V dan 

informan penelitian ini adalah kepala sekolah, guru-guru dan siswa kelas V. 

Penelitian ini dilakukan di MI GUPPI Laban Sukoharjo.Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tehnik keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber, metode, dan teori. Untuk menganalisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui upaya yang dilakukan guru 

kelas V di MI GUPPI Laban untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal 

siswa di kelas dengan (1)Guru menggunakan strategi-strategi yang diberikan 

untuk dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal siswanya dengan strategi 

tugas kelompok, tutor sebaya, tanya jawab, dan demonstrasi.(2) Guru 

menggunakan langkah-langkah pengembangan kecerdasan interpersonal kelas V 

MI GUPPI Laban Sukoharjo meliputi: planner, organizer, dan evaluator. (3) 

Guru berupaya melakukan pengelolaan kelas yang dapat mengembangkan 

kecerdasan interpersonal siswa secara optimal dalam proses pembelajaran yaitu 

mulai dengan mengkondisikan keadaan siswa, pengelolaan tempat duduk siswa, 

melakukan pedekatan kepada siswa, dan memberikan motivasi kepada siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Situasi dan kondisi masyarakat yang sering berubah-ubah, seharusnya 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini saja, tetapi 

harus berorientasi kemasa mendatang. Pendidikan merupakan proses yang 

mengantisipasi dan membicarakan masa depan. Pendidikan hendaknya 

melihat kedepan dan memikirkan apa yang akan terjadi atau yang akan 

dihadapi peserta didik di masa mendatang. Menurut Bukhori dalam buku 

Triyanto (2010), bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak 

mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk 

penyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-

hari (Mufarokah, 2013:1). 

Dalam dunia pendidikan, keberadaan peran dan fungsi guru 

merupakan salah satu faktor yang sangat signifikan. Guru merupakan bagian 

terpenting dalam proses belajar mengajar, baik di jalur pendidikan formal 

maupun informal. Oleh sebab itu, dalam setiap upaya peningkatan kualitas 

pendidikan di tanah air, tidak dapat dilepaskan dari berbagai hal yang 

berkaitan dengan eksistensi guru. Menurut Froebel (1852) dalam buku Strategi 

pengembangan bahasa pada anak, guru bertanggung jawab dalam 

membimbing dan mengarahkan agar anak menjadi kreatif dengan kurikulum 

terencana dan sistematis. Guru adalah manajer kelas yang bertanggung jawab 

dalam merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, membimbing, 
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mengawasi dan mengevaluasi proses ataupun hasil belajar (Madyawati, 

2016:10). 

Filosofi sosial budaya dalam pendidikan di Indonesia, telah 

menempatkan fungsi dan peran guru sedemikian rupa sehingga para guru di 

Indonesia tidak jarang telah diposisikan mempunyai peran ganda bahkan multi 

fungsi. Mereka dituntut tidak hanya sebagai pendidik yang harus mampu 

mentransformasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan, tetapi sekaligus sebagai 

penjaga moral bagi anak didik (Daryanto, 2013:1).  

Sebagaimana dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39 ayat (2) menyebutkan pendidik 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 

proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 

dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terutama bagi pendidik perguruan tinggi.  

Mengajar adalah membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, 

keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya, dan 

cara-cara belajar (Joyce dan Well, 1996). Sedangkan pembelajaran adalah 

upaya untuk membelajarkan siswa. Secara implisit dalam pembelajaran 

terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan 

pengembangan metode didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada. 

Kegiatan-kegiatan tersebut pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan 

pembelajaran. Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat 

perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya membelajarkan siswa. 
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Itulah sebabnya dalam belajar siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru 

sebagai salah satu sumber belajar, tetapi juga berinteraksi dengan keseluruhan 

sumber belajar yang lain (Uno dan Kuadrat, 2009:4).  

Kecerdasan merupakan salah satu anugerah besar dari Tuhan kepada 

manusia dan menjadikannya sebagai salah satu kelebihan manusia 

dibandingkan dengan makhluk lainnya. Dengan kecerdasannya, manusia dapat 

terus-menerus mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya yang 

semakin kompleks, melalui proses berfikir dan belajar secara terus-menerus. 

(Madyawati, 2016:18). Sayangnya, sistem budaya, pendidikan, dan sekolah 

selama ini masih belum begitu memperhatikan kecerdasan-kecerdasan yang 

lain selain IQ atau intelektual. Masih banyak orang yang tidak menyadari akan 

kecerdasan yang dimiliki yang sebenarnya mereka mempunyai banyak ragam 

kecerdasan selain kecerdasan intelektual.  

Menurut Howard Gardner dalam bukunya Hamzah B. Uno yang 

berjudul mengelola kecerdasan dalam pembelajaran menegaskan bahwa skala 

kecerdasan yang selama ini dipakai, ternyata memiliki banyak keterbatasan 

sehingga kurang dapat meramalkan kinerja yang sukses untuk masa depan 

seseorang. Kecerdasan seseorang meliputi unsur-unsur kecerdasan matematika 

logika, kecerdasan bahasa, kecerdasan musikal, kecerdasan visual spasial, 

kecerdasan kinestetis, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan 

kecerdasan naturalis (Uno dan Kuadrat, 2009:11).  

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk 

berhubungan, berinteraksi, atau berkomunikasi dengan orang lain. Kecerdasan 

interpersonal yang tinggi membuat seseorang mampu berinteraksi dengan baik 
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terhadap orang lain. Orang dengan kecerdasan ini akan memiliki kepekaan 

hati hingga mampu berempati terhadap apa yang telah dialami orang lain. 

Kecerdasan interpersonal yaitu kemampuan untuk melakukan hubungan 

antarmanusia (berkawan) yang dapat dirangsang melalui bermain bersama 

teman, bekerja sama, bermain peran, dan memecahkan masalah serta 

menyelesaikan konflik (Helmawati, 2017:135).  

Kecerdasan Interpersonal menunjukkan kemampuan seseorang untuk 

peka terhadap perasaan orang lain sehingga siswa mampu memahami dan 

berinteraksi dengan orang lain serta mudah bersosialisasi dengan lingkungan 

sekelilingnya. Kecerdasan ini sering disebut dengan kecerdasan sosial. Siswa 

dengan kecerdasan ini mampu menjalin persahabatan yang akrab dengan 

teman, juga mecakup kemampuan seperti memimpin, mengorganisir, 

menangani perselisihan antar teman, dan memperoleh simpati dari siswa yang 

lain (Uno dan Kuadrat, 2009:13). 

Pembelajaran seyogyanya dapat mengembangkan kecerdasan yang 

dimiliki siswa secara optimal, bukan hanya kecerdasan intelektual atau 

pengetahuan siswa. Banyak kecerdasan yang bisa dikembangkan guru untuk 

siswa khususnya kecerdasan interpersonal, karena dengan kecerdasan 

interpersonal siswa dapat memiliki rasa sosial terhadap sesama. Manusia 

sebagai makhluk sosial harus dapat berinteraksi, memiliki rasa kasih sayang 

dan memiliki perilaku yang baik. Jadi guru sangat dituntut untuk dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa dalam proses pembelajaran 

di kelas.  
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Dalam pembelajaran, guru sebagai pendidik berinteraksi dengan siswa 

yang mempunyai potensi beragam. Seorang siswa di dalam kelasnya, 

sebenarnya siswa tersebut pintar atau memiliki potensi yang cukup baik. 

Namun di sisi lain siswa tersebut tidak memiliki keberanian misalnya dalam 

hal berdiskusi atau dalam hal tanya jawab di kelas yang membuatnya dapat 

lebih kreatif, sehingga potensi yang dimiliki dapat berkembang dengan lebih 

baik. Siswa yang demikian kurang atau tidak memiliki kecerdasan 

interpersonal dari sini dapat terlihat pentingnya mengembangkan kecerdasan 

interpersonal bagi seseorang. Jika seseorang memiliki kecerdasan 

interpersonal yang baik maka orang tersebut mampu bekerja sama dengan 

orang lain dan mampu berinteraksi dengan baik.  

Pada pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah selama ini masih 

bersifat umum, masih memberikan perlakuan dan layanan pendidikan yang 

sama kepada semua siswa. Padahal setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan, 

minat, bakat, dan kecakapan masing-masing, karena itu guru harus mampu 

memahami karakteristik siswa dalam belajar dikelas. Guru harus 

memfokuskan siswa agar dilibatkan pemikirannya, karena dalam berfikir 

tersebut masing-masing siswa memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Oleh 

karena itu pengelola pendidikan khususnya guru berperan penting dalam 

membantu mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki anak 

didiknya. Jika guru mampu untuk menggali dan mengarahkan anak didiknya 

sesuai dengan kecerdasan-kecerdasan yang mereka miliki.  

Melalui kecerdasan interpersonal yang baik seorang siswa dapat sadar 

terhadap sosial dan mudah menyesuaikan diri. Untuk itulah pengembangan 
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kecerdasan interpersonal merupakan usaha yang harus dilakukan oleh guru 

dengan melatih diri siswa berkomunikasi secara efektif, belajar bekerja sama 

dengan teman sebaya, belajar untuk memahami pikiran, perasaan, dan maksud 

teman sebayanya. Berdasarkan survei pada saat observasi sebelum dilakukan 

penelitian, siswa memiliki kecerdasan interpersonal yang kurang optimal. 

Siswa masih belum bisa berbagi dengan teman-temanya, siswa masih belum 

bisa belajar secara kelompok dengan baik, dan siswa masih kurang memiliki 

empati terhadap teman lainnya.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada 

hari Senin, tanggal 08 April 2019 dengan guru kelas V di MI GUPPI Laban 

Sukoharjo,dapat diketahui bahwa proses pembelajaran kecerdasan 

interpersonal sudah terorganisasi dengan baik di bandingkan dengan sekolah 

lain di desa Laban. Adapun hasilobservasi di kelas V kecerdasan interpersonal 

siswa sudah terlihat baik, hal ini dapat terlihat dari banyaknya siswa yang 

bersosialisasi dengan teman-temannya dan peduli terhadap temannya, namun 

masih terdapat permasalahan dalam pengembangan kecerdasan interpersonal 

yakni dari 23 siswa hanya beberapa siswa yang memiliki kecerdasan 

interpersonal yang belum berkembang dengan baik. Hal ini terlihat dari siswa 

tersebut belum bisa mengendalikan diri dengan baik, masih malu untuk tampil 

didepan umum, siswa masih belum bisa berbagi dengan teman-temanya, dan 

siswa masih kurang memiliki empati terhadap teman lainnya serta masih sulit 

menyadari akan kesalahan dirinya sendiri.  

Dalam pelaksanaan pengembangan kecerdasan interpersonal di MI 

GUPPI Laban, guru tidak hanya mengawasi kegiatan siswa, tetapi 
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membimbing dan memotivasi siswa yang kiranya kurang mampu dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal, sehingga siswa tersebut menjadi 

lebih termotivasi untuk terus berusaha dalam mengembangkannya. 

Pada proses pembelajaran guru sudah berupaya agar semua siswa 

memiliki kecerdasan interpersonal dengan baik tetapi pada kenyataannya 

masih ada beberapa siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal yang belum 

berkembang dengan baik. Guru harusnya selalu melihat siswa saat melakukan 

aktifitasnya didalam kelas maupun di luar kelas. Hal ini sesuai dengan hasil 

pengamatan di lapangan bahwa pengembangan kecerdasan interpersonal di MI 

GUPPI Laban ini sudah ada, namun belum semua anak memiliki 

perkembangan kecerdasan interpersonal dengan baik. 

Usaha yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk dapat 

mengembangkan kecerdasan anak adalah memberikan pendidikan yang baik 

bagi anaknya.MI GUPPI Laban merupakan salah satu sekolah formal yang 

mempunyai perhatian terhadap kecerdasan interpersonal. Dalam menerapkan 

perkembangan kecerdasan interpersonal bagi siswa di MI GUPPI Laban 

dilaksanakan melalui proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru kelas 

ataupun guru mata pelajaran.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, membuat peneliti tertarik 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengembangan kecerdasan 

interpersonal di MI Guppi Laban dengan judul“Upaya Guru Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa Kelas V MI GUPPI 

Laban Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengembangan kecerdasan interpersonal siswa yang dilakukan 

oleh guru. 

2. Guru menganggap kecerdasan Intelektual sebagai satu–satunya alat untuk 

mengukur kecerdasan siswa tanpa memperhatikan kecerdasan yang lain 

seperti kecerdasan interpersonal. 

3. Masih ada beberapa siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 

belum berkembang dengan baik. 

C. Pembatasan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

tersebut, untuk memfokuskan penelitian maka akan dibatasi permasalahan 

tentang pelaksanaan pengembangan kecerdasan interpersonal pada siswa 

kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo tahun ajaran 2019/2020. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah diatas, maka masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan Kecerdasan 

Interpersonal pada siswa kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo tahun ajaran 

2019/2020 ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan Kecerdasan 

Interpersonal pada siswa kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo tahun ajaran 

2019/2020. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan teori dan analisis untuk kepentingan penelitian dimasa 

yang mendatang dan bermanfaat untuk mengembangkan kecerdasan 

interpersonal melalui kegiatan pembelajaran pada siswa kelas V MI 

GUPPI Laban Sukoharjo. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan agar siswa dapat menyadari 

dan mengembangkan kecerdasan Interpersonal yang dimilikinya. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan masukan dalam 

rangka mengembangkan kecerdasan Interpersonal siswanya. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat menambah pengetahuan tentang kecerdasan yang 

perlu dikembangkan selain kecerdasan Intelektual, menambah 
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pengetahuan untuk mengembangkan kecerdasan Interpersonal 

yang dimiliki siswanya, dan meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Guru 

a. Pengertian Guru 

Guru dikenal dengan al-mu’alim atau al-ustadz dalam bahasa 

Arab, yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, 

guru adalah seseorang yang memberikan ilmu. Pendapat klasik 

mengatakan bahwa guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar 

(hanya menekankan satu sisi tidak melihat sisi lain sebagai pendidik dan 

pelatih). Namun, definisi guru berkembang secara luas. Guru disebut 

pendidik profesional karena guru telah menerima dan memikul beban 

dari orang tua untuk ikut mendidik anak (Suprihatiningrum, 2013:23). 

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru dalam 

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di 

tempat-tempat tertentu yang tidak harus di lembaga-lembaga pendidikan 

formal. Dalam pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, menilai, mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah (Hidayat, 2017:2). 

Menurut Hidayat (2017:1) Guru merupakan salah satu komponen 

manusiawi dalam proses pembelajaran yang ikut berperan dalam usaha 
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pengembangan sumber daya manusia yang potensial sebagai investasi 

dalam bidang pembangunan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan 

olahraga. Dalam pengertian yang lebih spesifik dapat dikatakan bahwa 

pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membimbing dan 

mengarahkan para siswa pada suatu tingkat kedewasaan. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa pada pendidikan baik jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, pendidikan menengah. Orang yang disebut guru adalah 

orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran, 

serta mampu menata dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan 

pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai akhir dari 

proses pendidikan (Suprihatiningrum, 2013:24). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa guru merupakan seorang pendidik profesional yang melakukan 

tugas sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai, 

dan pengevaluasi siswa baik di sekolah formal maupun non formal untuk 

mengembangan sumber daya manusia yang potensial. 

b. Tugas Guru dalam Pembelajaran  

Dalam proses belajar mengajar, guru berfungsi sebagai pemeran 

utama pada proses pendidikan secara keseluruhan di lembaga pendidikan 

formal. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian aktivitas guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
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tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan 

siswa merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar 

mengajar. Interaksi dalam pembelajaran bukan sekedar hubungan antara 

guru dan siswa, bukan hanya penyampaian materi pembelajaran, akan 

tetapi juga bagaimana menanamkan sikap dan nilai pada siswa yang 

sedang belajar. 

Guru adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan 

watak siswa. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan 

membangun kepribadian siswa menjadi seorang yang berguna bagi 

agama, nusa, dan bangsa. Guru bertugas mempersiapkan manusia susila 

yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun 

bangsa dan negara. Dengan demikian, dalam pelaksanaannya tugasnya 

guru menjalankan tugas profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas 

kemasyarakatan (Supardi, 2013:90). 

1. Tugas guru sebagai profesi 

Tugas guru sebagai profesi yaitu mendidik, mengajar, dan 

melatih siswa. Tugas guru sebagai profesi menuntut kepada guru 

untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Tugas pendidik berarti meneruskan 

dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada siswa. Tugas pengajar 

berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta 

teknologi kepada siswa. Tugas pelatih berarti mengembangkan 

keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa 

depan siswa. 
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2. Tugas guru bidang kemanusiaan 

Tugas guru di bidang kemanusiaan adalah sebagai orang tua 

kedua di sekolah. Sebagai orang tua kedua di sekolah guru harus 

tampil sebagai idola yang dapat menarik simpati siswa. Guru harus 

dapat memotivasi siswanya untuk secara aktif melakukan kegiatan 

belajar dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, 

serta secara mandiri di rumah. 

3. Tugas guru bidang kemasyarakatan. 

Tugas guru di bidang kemasyarakatan adalah mendidik dan 

mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab dan menjunjung tinggi nilai moral, sosial, maupun nilai 

keagamaan dan menjadikan anggota masyarakat sebagai insan 

pembangunan. Masyarakat memerlukan bantuan guru dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat (Supardi, 2013:91). 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

pendidikan. Tugas guru sebagai profesi, tugas guru bidang kemanusiaan, 

dan tugas guru bidang kemasyarakatan. Dapat disimpulkan bahwa guru 

harus dapat melakukan tugas-tugasnya dengan baik sebagai mana tugas 

guru dalam profesinya. Tugas guru sebagai profesi dalam kecerdasan 

interpersonal siswa dapat diartikan dengan adanya pengembangan yang 

dilakukan guru dalam pembelajaran yang berkaitan dengan kecerdasan 

interpersonal. tugas guru bidang kemanusiaan dapat diartikan guru tidak 

hanya menjadi pendidik didalam kelasnya tetapi merupakan orang tua 
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kedua siswa disekolah dan guru dapat mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswa dengan memberikan motivasi kepada siswa tidak 

hanya pada saat pembelajaran tetapi diluar pembelajaran. Tugas guru 

dalam bidang kemanusiaan dimaksudkan seorang guru harus mampu 

bersosialisasi kepada masyarakat, seperti kepada orang tua siswa tentang 

pengembangan kecerdasan ataupun masyarakat sekitar sekolah. Oleh 

karenanya proses pendidikan merupakan totalitas antara guru dan siswa, 

pengarahan pada tujuan pembelajaran, karena diperlukan tanggung jawab 

yang besar oleh guru dalam melaksanakannya.  

Jamil Suprihatiningrum (2013:29) mengungkapkan seorang guru 

perlu mengetahui dan dapat menerapkan beberapa prinsip mengajar agar ia 

dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, antara lain: 

1. Membangkitkan perhatian siswa pada materi yang diberikan serta 

dapat menggunakan berbagai media dan sumber belajar yang 

bervariasi. 

2. Membangkitkan minat siswa untuk aktif dalam berfikir serta mencari 

dan menemukan sendiri pengetahuan. 

3. Membuat urutan (sequence) dalam pemberian pembelajaran dan 

penyesuaian dengan usia dan tahapan tugas perkembangan siswa. 

4. Menghubungkan pelajaran yang diberikan dengan pengetahuan yang 

dimiliki siswa, agar siswa menjadi mudah dalam memahami pelajaran 

yang diterimanya. 

5. Dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang sehingga 

tanggapan siswa menjadi jelas. 
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6. Memperhatikan dan memikirkan hubungan antara mata pelajaran dan 

praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Menjaga konsentrasi belajar siswa dengan cara memberikan 

kesempatan berupa pengalaman secara langsung, mengamati/meneliti, 

dan menyimpulkan pengetahuan yang diperoleh. 

8. Mengembangkan sikap siswa dalam membina hubungan sosial, baik 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

9. Menyelidiki dan mendalami perbedaan siswa secara individual agar 

dapat melayani siswa sesuai dengan perbedaannya tersebut. 

Setelah melihat uraian prinsip-prinsip diatas dapat disimpulkan 

bahwa guru dapat menggunakan prinsip-prinsip diatas untuk 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Seorang guru harus mampu menemukan jati 

diri dan mengaktualisasikannya sesuai kemampuan yang dimilikinya. 

Dalam mengajar diperlukan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan 

untuk kelancaran proses belajar mengajar sehingga menjadi efektif dan 

efisien. Tugas yang diemban guru sangat berat. Tugas guru tidak hanya 

mengajar, tetapi harus dapat mendidik, membimbing, membina, dan 

memimpin kelas. Seorang guru dituntut mampu menyelaraskan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. 

c. Peran Guru dalam Pembelajaran 

Guru dalam pembelajaran tidak hanya menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa. Guru juga dituntut menjalankan peran-

perannya sebagai guru dalam usahanya mencapai tujuan pembelajaran 
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dan mengembangkan potensi siswa. Menurut Gagne dan Berliner 

(Sugiyono dan Hariyanto, 2011:187). Peran dan fungsi utama seorang 

guru, antara lain: 

1. Planner, yaitu sebagai perencana yang harus mempersiapkan apa 

yang akan dilakukan di dalam proses belajar mengajar. 

2. Organizer, yaitu sebagai pelaksana dan pengelola yang harus 

menciptakan situasi, memimpin, menggerakkan, dan mengarahkan 

kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana. 

3. Evaluator, yaitu sebagai penilai yang harus mengumpulkan, 

menganalisis, menafsirkan dan akhirnya harus memberikan 

pertimbangan atas tingkat keberhasilan belajar mengajar berdasarkan 

kriterian yang ditetapkan mengenai aspek keefektifan prosesnya. 

Berbeda dengan pendapat tersebut, Flewlling dan Higginson 

dalam Sugiyono dan Hariyanto (2011:188), menjelaskan beberapa peran 

guru sebagai berikut: 

1. Memberikan stimulus kepada siswa dengan tugas-tugas 

pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi intelektual, 

emosional, spiritual, dan sosial. 

2. Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian siswa dalam 

berdiskusi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi, dan menilai. 

3. Menunjukkan manfaat atau keberartian yang akan diperoleh dari 

materi atau pokok bahasan yang dipelajari. 

4. Membantu, mengarahkan, dan mengilhami siswa dalam 

mengembangkan diri. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpukan bahwa peran 

guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa dilakukan 

dengan guru melakukan perencanaan, pelaksana, dan pengelolaan kelas 

saat pembelajaran berlangsung, dan sebagai penilai tentang kecerdasan 

interpersonal siswa. Oleh sebab itu, guru sering disebut dengan insan 

multidimensi. Artinya, banyak sisi dan sudut pandang dalam melihat dan 

menerjemahkan peran-peran seorang guru. Guru harus dapat 

memberikan stimulus kepada siswa agar dapat merangsang 

pengembangan kecerdasan siswa, berinteraksi dengan siswa baik di 

dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran, mengarahkan siswa 

untuk dapat mengembangkan kecerdasan interpersonalnya.  

Selain pendapat-pendapat mengenai fungsi dan peran-peran guru 

tersebut, menurut Djamarah dalam Irham dan Wiyani (2017,143-144), 

terdapat beberapa peran dalam proses pembelajaran. 

1. Korektor. Guru sebagai korektor untuk mengembangkan kecerdasan 

siswa berperan dalam menilai dan mengoreksi hasil kerja siswa, 

sikap, tingkah laku, dan perbuatan siswa, baik di dalam maupun di 

luar sekolah. Guru juga di harapkan mampu menilai produk dan 

proses pembelajaran sehingga di peroleh umpan balik untuk 

diperbaiki, dipertahankan, atau dikembangkan agar mencapai tujuan 

dan hasil pengembangan kecerdasan interpersonal secara optimal.  

2. Inspirator. Guru sebagai inspirator diharapkan mampu memberikan 

inspirasi atau ilham pada siswa dalam belajar mengembangkan 

kecerdasan interpersonal. Guru dituntut mampu menjadi pencetus 
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ide-ide dalam kemajuan pendidikan dan pengajaran yang disesuaikan 

dengan perkembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

3. Informator. Guru sebagai informasi harus mampu memberikan 

informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan yang diajarkan 

maupun ilmu pengetahuan dan teknologi lainnya dengan baik dan 

benar. Guru harus dapat memberikan informasi tentang 

pengembangan kecerdasan interpersonal. 

4. Organisator. Guru sebagai organisator berperan mengelola berbagai 

kegiatan baik kegiatan akademik maupun non akademik agar tercipta 

dan tercapai efektivitas dan efisiensi proses belajar dan pembelajaran 

bagi siswa. 

5. Motivator. Guru sebagai motivator diharapkan mampu memberi 

energi pada siswa untuk aktif belajar. Guru harus dapat memberikan 

motivasi siswa sesuai dengan pengembangan kecerdasan 

interpersonal siswa. 

6. Pembimbing. Guru sebagai pembimbing diharapkan mampu 

memberikan bimbingan dan bantuan pada siswa yang menghadapi 

kesulitan belajar agar siswa dapat mencapai kemandirian dan tujuan 

belajarnya. 

7. Demonstrator. Guru sebagai demonstrator diharapkan dapat 

memperagakan apa yang disampaikan secara didaktis sehingga siswa 

akan mudah memahami materi pelajaran dan guru dapat dijadikan 
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contoh bagi siswa dalam hal bertingkah laku maupun bersikap dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal. 

8. Pengelola Kelas. Guru sebagai pengelola kelas diharapkan mampu 

mengelola kelas dengan baik selama proses pembelajaran dengan 

harapan dapat tercapai tujuan dan proses pembelajaran dengan 

efektif dan efisien. 

Dari pendapat diatas dapat di ketahui bahwa peran guru tidak 

hanya seperti yang telah dikemukakan tetapi harus dapat mengemban 

amanat yang telah diberikan dan harus mempertanggung jawabkannya. 

Guru dapat mengembangkan kecerdasan siswa melalui peran-peran 

seperti, guru sebagai korektor, inspirator, informator, organisator, 

motivator, pembimbing, demonstrator, dan pengelola kelas. Apabila 

peran-peran tersebut dapat dilakukan dengan baik maka guru dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. Dengan demikian, 

keahlian guru harus terus dikembangkan dan tidak hanya terbatas pada 

peran seperti yang sudah diuraikan tetapi harus dapat memberikan 

timbal balik kepada siswa. 

2. Kecerdasan Interpersonal  

a. Pengertian Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan atau inteligensi menurut Walgito berasal dari kata 

latin “intelligere” yang berarti menghubungkan atau menyatukan satu 

sama lain. Sedangkan menurut Murad dalam bahasa Arab, intelegensi 

disebut dengan ad-dzaka yang berarti pemahaman, kecepatan, dan 

kesempurnaan sesuatu. Dalam arti, kemampuan (al-qudrah) dalam 
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memahami sesuatu secara cepat dan sempurna (Khodijah, 2014:89). 

Interpersonal berasal dari kata inter dan personal. Inter berarti bentuk 

terikat dan hubungan antara dua atau lebih. Sementara personal berarti 

pribadi. Jadi, secara bahasa kecerdasan interpersonal kecerdasan yang 

berkenaan dengan kemampuan individu untuk menjalin hubungan 

atau relasi dengan orang lain (Wiyani, 2014:71). 

Armstrong (2013:7) Kecerdasan Interpersonal adalah 

kemampuan untuk memahami dan membuat perbedaan-perbedaan 

pada suasana hati, maksud, motivasi, dan perasaan terhadap orang 

lain. Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi 

melakukan negoisasi hubungan dengan keterampilan dan kemahiran 

karena orang tersebut mengerti kebutuhan tentang empati, kasih 

sayang, pemahaman, ketegasan, dan ekspresi dari kebutuhan dan 

keinginan. 

Dari pendapat Armstrong diatas dapat diketahui bahwa 

kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami 

perasaan orang lain. Anak yang sudah memiliki kemampuan ini, maka 

akan memiliki kemampuan untuk memberikan respon yang baik 

kepada setiap orang.  

Kecerdasan interpersonal berhubungan dengan konsep 

interaksi dengan orang lain di sekitarnya. Interaksi yang dimaksud 

bukan hanya sekedar berhubungan seperti berdiskusi dan membagi 

suka duka melainkan juga memahami pikiran, perasaan, dan 

kemampuan untuk memberikan empati dan respons. Kecerdasan 
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interpersonal pada siswa ini sangat penting karena siswa dalam 

kehidupan sehari-harinya tidak dapat hidup sendirian tetapi 

membutuhkan interaksi dengan teman sebayanya yang ada di sekolah 

maupun di lingkungan rumah sekitarnya (Yaumi dan Ibrahim, 

2013:129).  

Kecerdasan interpersonal atau yang disebut juga kecerdasan 

sosial pada anak sangat dibutuhkan, karena seorang anak yang 

mempunyai kecerdasan interpersonal bisa mengerti lingkungan sekitar 

rumah dan lingkungan sekolah serta bisa memilih teman yang baik 

untuk dirinya. Dalam kehidupan sehari-hari, anak akan menciptakan 

pertemanan dengan teman sebayanya dan berusaha untuk tidak 

memutuskan pertemanan tersebut, seorang anak akan menjaga 

pertemanan tersebut dan berusaha mengerti apa yang diinginkan oleh 

teman sebayanya. 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 

berhubungan dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal yang baik 

membuat yang bersangkutan mempunyai kepekaan hati yang tinggi, 

sehingga bisa bersikap empatik tanpa menyinggung apalagi menyakiti 

perasaan orang lain. Kecerdasan interpersonal ini digunakan para 

konselor dan motivator dalam menjalin hubungan emosional lebih 

dekat dengan kliennya (Suyadi, 2010:170). 

Dalam konteks kecerdasan interpersonal, seseorang 

membangun relasi dengan apa yang ada di luar dirinya, yaitu individu-

individu lainnya sehingga kecerdasan ini memungkinkan dirinya 
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untuk memiliki ikatan dan interaksi dengan manusia lain, bahkan 

mampu menjaga hubungan-hubungan sosial. Kecerdasan interpersonal 

berguna untuk memotivasi orang lain serta mengenal dan menghargai 

orang lain sebagai bagian dari dirinya, memengaruhi orang lain, 

berempati terhadap orang lain dalam suatu kelompok.  

Kecerdasan interpersonal secara lahiriah sudah tampak dalam 

hubungan khusus orangtua dan anak yang kemudian dikembangkan 

dalam relasi dengan orang lain. Mengenal dan memahami diri dalam 

relasi dengan orang lain perlu ditanamkan kepada anak-anak untuk 

meningkatkan kecerdasan interpersonal. Di samping itu, perlu juga 

diajarkan keterampilan berkelompok, menghargai perbedaan-

perbedaan dalam kelompok, menyesuaikan diri dengan orang yang 

berbeda dari dirinya, serta upaya-upaya kreatif untuk membetuk 

proses sosial yang baru (Widayati dan Widijati, 2008:189).  

Jasmine (2012:25) berpendapat bahwa kecerdasan 

interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan dengan orang 

lain disekitarnya. Kecerdasan ini tidak diberikan Tuhan secara gratis 

atau menjadi takdir seseorang sejak lahir, akan tetapi timbulnya 

kecerdasan ini atas jasa besar dari orang tua dan guru-gurunya. 

Dengan demikian, kecerdasan interpersonal ini dapat diubah, 

dikembangkan, ditingkatkan, dan terus diperbaiki. Apabila kecerdasan 

ini diabaikan maka sama halnya dengan membiarkan anak terancam 

dalam kegiatan bermasyarakat. Akhirnya anak akan di jauhi temanya 

dan akan merasa sulit dalam bergaul dan hidup bermasyarakat. 



24 

 

 

Siswa dengan kecerdasan ini biasanya pandai bergaul dan 

memiliki banyak teman. Orang yang kreatif di bidang ini biasanya 

adalah orang yang dapat mempengaruhi orang dengan baik. Ia 

memiliki banyak cara untuk mencapai tujuan sekalipun dihadapkan 

pada berbagai karakter, sifat, dan perilaku orang. Biasanya siswa 

dapat memiliki rasa empati yang bagus dalam kecerdasan 

interpersonal, siswa lebih mudah beradaptasi dengan teman 

sebayanya. 

Menurut Budiningsih (2017:90) Kecerdasan interpersonal 

berhubungan dengan kemampuan individu dalam menjalin hubungan 

kerja sama dan menjalin komunikasi dengan orang lain. Dalam 

konteks keseharian, akan terlihat dalam bentuk kemampuan mengenali 

perbedaan perasaan, temperamen, maupun motivasi pada setiap 

individu.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan interpersonal berasal dari kata inter dan personal yang 

berarti inter itu terikat dan hubungan antara dua atau lebih. Sedangkan 

personal itu berarti pribadi. Maka dari itu kecerdasan interpersonal 

adalah kecerdasan yang berkenaan dengan kemampuan individu untuk 

menjalin hubungan atau relasi dengan orang lain. Dapat diartikan juga 

suatu kemampuan atau keterampilan seseorang dalam menciptakan 

dan membangun hubungan serta mempertahankan interaksi sosialnya, 

sehingga dapat menjalin kerukunan dalam bermasyarakat.  
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b. Karakteristik Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan memahami 

dan bekerja dengan orang lain. Kecerdasan ini merupakan keterampilan 

siswa untuk berinteraksi dengan orang lain dan kemampuan berteman. 

Kecerdasan ini melibatkan kemampuan untuk memahami dan bekerja 

dengan orang lain. 

Ada beberapa karakteristik khusus yang dimiliki individu dalam 

kecerdasan Interpersonal menurut Widayati dan Widijati (2008:189). 

Berikut ini merupakan ciri-ciri kecerdasan interpersonal yaitu:  

1. Mempunyai banyak teman.  

2. Banyak bersosialisasi di sekolah atau di lingkungan tempat tinggal.  

3. Tampak sangat mengenal lingkungan 

4. Berperan sebagai “penengah keluarga” ketika terjadi pertikaian. 

5. Menikmati permainan kelompok. 

6. Berempati besar terhadap perasaan orang lain. 

7. Dijadikan sebagai “penasihat” atau “pemecah masalah” oleh 

teman-temannya. 

8. Menikmati mengajar orang lain. 

9. Mempunyai bakat pemimpin. 

10. Memiliki kemampuan untuk memahami orang lain dan 

berkomunikasi dengan efektif, baik secara verbal maupun 

nonverbal.  
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Beberapa karakteristik lain dari siswa yang memiliki 

kecerdasan interpersonal juga diuraikan oleh Yaumi dan Ibrahim 

(2013:132-133) yaitu: 

1. Belajar dengan sangat baik ketika berada dalam situasi yang 

membangun interaksi antara satu dengan yang lainnya. 

2. Semakin banyak berhubungan dengan orang lain, semakin merasa 

bahagia. 

3. Sangat produktif dan berkembang dengan pesat ketika belajar 

secara kooperatif dan kolaboratif. 

4. Ketika menggunakan interaksi jejaring sosial, sangat senang 

dilakukan chatting atau teleconference. 

5. Merasa senang berpartisipasi dalam organisasi-organisasi sosial 

keagamaan, dan politik. 

6. Sangat senang mengikuti acara talk show di tv dan radio. 

7. Ketika bermain atau berolahraga, sangat pandai bermain secara tim 

(double atau kelompok) daripada bermain sendirian (single). 

8. Selalu merasa bosan dan tidak bersemangat ketika bekerja secara 

individu. 

9. Selalu melibatkan diri dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

10. Sangat peduli dan penuh perhatian pada masalah-masalah dan isu-

isu sosial.  

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik dari orang yang memiliki kecerdasan interpersonal adalah 

dapat berkomunikasi secara baik, kehadirannya dapat diterima oleh 
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teman sebayanya, aktif dalam berbagai kegiatan, peduli terhadap 

sesama teman dan mampu menghadapi masalahnya sendiri serta dapat 

bertanggung jawab. 

Tabel 2.1 Tabel Ciri-ciri Perkembangan Kecerdasan Interpersonal pada 

Anak usia 6-12 tahun (Suyadi, 2009:325) 

No Usia Perkembangan Kecerdasan Interpersonal 

1.  6-7 tahun a. Membentuk dan mempertahankan suatu hubungan 

sosial. 

b. Mampu berinteraksi dengan orang lain. 

2.  7-8 tahun a. Mengenali dan menggunakan berbagai cara untuk 

berhubungan. 

b. Mampu berempati dengan orang lain. 

3.  8-9 tahun a. Turut serta dalam upaya bersama dan mengambil 

berbagai peran yang sesuai, mulai dari menjadi pengikut 

hingga menjadi pemimpin. 

b. Mengamati perasaan, pikiran, motivasi, dan perilaku 

orang lain. 

4.  9-10 tahun a. Mengerti dan berkomunikasi dengan efektif baik dalam 

bentuk verbal maupun non verbal. 

b. Mampu bekerjasama dengan orang yang mempunyai 

latar belakang yang beragam. 

5.  10-11 tahun a. Mampu mempertahankan relasi sosialnya. 

b. Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi 

sosial. 

6.  11-12 tahun a. Mengembangkan keahlian untuk menjadi penengah 

dalam suatu konflik. 

b. Peka terhadap perasaan, motivasi, dan keadaan mental 

seseorang. 

 

Menurut May Lwin dkk (2008:205) beberapa indikator 

kecerdasan interpersonal yang tinggi adalah berteman dan berkenalan 

dengan mudah, suka berada di sekitar orang lain, ingin tahu mengenai 

orang lain dan ramah terhadap orang asing, menggunakan mainan 

secara bersama dan berbagi dengan teman-temannya, mengalah kepada 

anak-anak yang lain, mengetahui bagaimana menunggu giliran nya 

selama bermain. Dengan demikian dapat diketahui bahwa adanya 

peningkatan atau perkembangan sosial adalah pencapaian kematangan 
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dalam suatu hubungan atau interaksi sosial. Perkembanga sosial pada 

siswa sekolah dasar ditandai dengan adanya perluasan hubungan, baik 

dengan anggota keluarga, teman sebaya maupun di lingkungan tempat 

tinggalnya, sehingga ruang gerak hubungan sosial bertambah luas. 

Dari beberapa karakteristik kecerdasan interpersonal yang telah 

dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal yaitu 

dapat berempati terhadap orang lain, mampu menjalin komunikasi dan 

mempertahankan hubungan, dapat membangun dan mengembangkan 

hubungan yang harmonis, memiliki jiwa kepemimpinan dan mampu 

menyelesaikan konflik antar teman. 

c. Pentingnya Kecerdasan Interpersonal 

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial. Mereka 

membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Manusia 

tidak dapat hidup sendiri di dunia ini pasti setiap orang memiliki 

teman yang akan membantu dalam kehidupan pribadi maupun 

profesional. Akan tetapi tidak semua individu dapat menjalin 

hubungan yang baik dengan individu lain. Untuk mendukung 

terjalinnya hubungan yang baik kecerdasan interpersonal menjadi 

sangat penting dimiliki oleh setiap individu (Suyadi, 2009:2013). 

Kecerdasan interpersoanal ini merupakan salah satu modal 

penting dalam bermasyarakat, karena kecerdasan interpersonal ini 

pada dasarnya merupakan salah satu kemampuan atau soft skill yang 

digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi 
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merupakan hal yang sangat penting dimana melalui komunikasi 

seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan 

materil maupun non materil. 

Ada beberapa alasan mengapa seseorang harus memiliki 

kecerdasan interpersonal bukan hanya saat anak-anak tetapi pada saat 

kelak menjadi dewasa. Di bawah ini beberapa alasan mengapa penting 

memiliki kecerdasan interpersonal: 

1. Mengembangkan pemahaman yang kuat mengenai diri yang 

membimbing kepada kestabilan emosi. 

Orang-orang dengan pemahaman yang kurang terhadap 

diri sendiri cenderung menjadi tidak stabil secara emosional di 

bawah tekanan, karena itu mereka tidak dapat mengatasi 

banyaknya tantangan hidup. Jika tidak belajar bagaimana 

mengembangkan pemahaman yang kuat mengenai diri sendiri, 

maka akan mudah terkena kritik, kesepian, dan kejenuhan. 

2. Mengendalikan dan mengarahkan emosi. 

Hal yang sering terjadi, yang menghalangi seseorang 

untuk maju meraih impian dan mengambil tindakan dalam 

kehidupan adalah ketidakmampuan untuk mengendalikan dan 

mengarahkan emosi. Orang yang tidak pernah belajar 

mengarahkan emosi mereka akan merasa terikat oleh perasaan ini. 

Mereka mengetahui bahwa mereka harus menemukan suatu 

pekerjaan yang lebih baik tetapi mereka terhambat oleh ketakutan 

akan kegagalan. Orang-orang yang memiliki kecerdasan 
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interpersonal yang tinggi memiliki suatu pemahaman mengenai 

perasaan mereka dan dapat mengarahkan emosi sedemikian rupa 

sehingga dapat mengambil tindakan. 

3. Mengatur dan memotivasi diri. 

Melakukan penundaan dalam menyelesaikan tugas 

menghambat kita untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dalam 

kehidupan. Biasanya yang membedakan orang-orang yang 

berhasil dengan yang lainnya adalah kemampuan mereka untuk 

memotivasi diri mereka dan orang lain untuk melakukan hal-hal 

yang harus dilakukan. Orang-orang yang memiliki kecerdasan 

interpersonal kurang akan bersandar pada orang lain untuk 

memotivasi mereka. 

4. Bertanggung jawab atas kehidupan diri sendiri. 

Orang-orang dengan kecerdasan interpersonal yang tinggi 

akan cenderung bertanggung jawab dan menjadi pemilik 

kehidupan mereka sendiri. Mereka bertanggung jawab dengan 

perbuatan yang mereka lakukan. Ketika ada hal yang tidak sesuai, 

mereka cepat mengambil tanggung jawab. Mereka merasa bahwa 

mereka mengendalikan kehidupannya sendiri. 

5. Menjadi orang yang sadar secara sosial dan mudah menyesuaikan 

diri. 

Kurangnya kecerdasan interpersonal adalah salah satu 

penyebab tingkah laku yang tidak diterima secara sosial. Orang-

orang dengan kecerdasan interpersonal yang rendah cenderung 



31 

 

 

tidak peka, tidak peduli, egois, dan menyinggung perasaan orang 

lain. Hal ini nantinya akan menyebabkan masalah perilaku anti-

sosial, karena orang-orang dengan kecerdasan interpersonal yang 

rendah tidak ingin mengerti perasaan orang lain dan bagaimana 

tindakan mereka dapat berpengaruh terhadap orang lain (Lwin 

dkk, 2008:198). 

Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan interpersonal dianggap penting karena kecerdasan ini 

dianggap hal paling utama dalam kehidupan bermasyarakan dan 

bersosialisasi, dan untuk mengontrol diri sendiri dalam bersikap dan 

berkomunikasi dengan orang lain nantinya, sehingga apabila seorang 

anak yang gagal dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal, 

maka anak tersebut akan mengalami banyak hambatan dalam 

perkembangan sosialnya, sehingga semakin baik kecerdasan 

interpersonal anak, maka semakin baik komunikasi yang akan terjalin. 

d. Cara Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 

Beberapa siswa membutuhkan kesempatan untuk 

melemparkan gagasan kepada orang lain agar dapat berjalan secara 

optimal di kelas. Siswa yang bersifat sosial ini paling merasakn 

manfaat dari belajar kelompok. Namun, karena semua siswa memiliki 

kecerdasan interpersonal yang berbeda-beda, pendidik perlu 

mengetahui pendekatan dan pengajaran yang melibatkan interaksi 

antarsiswa. Strategi-strategi berikut ini dapat membantu guru 
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menyentuh kebutuhan siswa akan kebersamaan dan hubungan dengan 

orang lain. 

1) Tugas Kelompok 

Pembentukan kelompok kecil untuk mencapai tujuan 

pengajaran umum adalah komponen utama model belajar 

kelompok. Kelompok ini efektif jika terdiri atas tiga sampai 

delapan orang. Siswa-siswa dalam kelompok kerja ini dapat 

mengerjakan tugas belajar dengan bermacam-macam cara. Kerja 

kelompok ini sangat efektif karena melibatkan siswa-siswa dan 

membantu mengorganisasi kelompok. 

2) Tutor sebaya 

Tutor sebaya adalah strategi kecerdasan majemuk yang 

paling mudah diterapkan. Guru dapat meminta siswa untuk 

mengolah materi yang baru saja diajarkan di kelas atau guru ingin 

memulai pelajaran dengan membuka apa yang sudah yang sedang 

dipelajari. Setelah siswa mengerti siswa dapat mengajarkan materi 

kepada siswa lainnya yang belum mengerti. 

3) Tanya jawab 

Tanya jawab merupakan pembelajaran berupa pertanyaan 

yang harus dijawab oleh siswa. Proses pelaksanaan tanya 

jawabmendorong terbangunnya keterlibatan dari semua peserta 

didik dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan. Pada tanya 

jawab setiap siswa harus memberikan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
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4) Demonstrasi 

Demonstrasi melibatkan sekelompok orang yang secara 

bersama-sama menciptakan lingkungan. Tatanan sementara ini 

mempersiapkan suasana untuk kontak yang lebih langsung dengan 

materi yang dipelajari. Misalnya, siswa yang yang mempelajari 

periode sejarah tertentu mengenakan kostum periode tersebut, 

mengubah ruang kelas seperti pada zaman tersebut. Strategi ini 

dimaksudkan untuk membantu siswa mengembangkan tingkat 

pemahaman yang baru melalui percakapan dan bentuk-bentuk 

interaksi lain (Uno danKuadrat, 2009:148). 

e. Dimensi Kecerdasan Interpersonal 

Anderson dalam Safaria (2005:24) menyatakan bahwa 

kecerdasan interpersonal memiliki tiga dimensi utama yaitu social 

sensitivity, social insight, dan social communication. Ketiga dimensi 

ini merupakan satu kesatuan utuh dan ketiganya saling mengisi satu 

sama lain. 

1. Social Sensitivity 

Kepekaan sosial, adalah kemampuan anak untuk mampu 

merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan orang 

lain yang ditunjukkannya baik secara verbal maupun non verbal. 

Siswa yang memiliki kepekaan yang tinggi akan lebih mudah 

memahami dan menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari 

orang lain, baik reaksi positif maupun reaksi negatif. 
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Social sensitivity ini meliputi sikap empati dan sikap 

prososial. Empati merupakan kemampuan untuk mengetahui 

bagaimana perasaan orang lain atau pemahaman yang mengacu 

pada respon emosi yang dialami anak. Sedangkan sikap prososial 

adalah sebuah tindakan moral yang harus dilakukan secara 

kultural seperti berbagi, membantu seseorang yang 

membutuhkan, bekerjasama dengan orang lain, dan 

mengungkapkan simpati.Sikap ini biasanya menuntut control 

pada anak untuk menahan diri dari sikap egoisnya dan rela 

menolong serta berbagi dengan orang lain. 

2. Social Insigh 

Social Insigh, merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami dan mencari pemecahan masalah yang efektif dalam 

suatu interaksi sosial, sehingga masalah-masalah tersebut tidak 

menghambat apalagi menghancurkan relasi sosial yang telah 

dibangun siswa. Dalam kemampuan ini terdapat kemampuan untuk 

memahami situasi sosial dan etika sosial yang memudahkan siswa 

untuk menyesuaikan dirinya dengan keadaan. 

Pondasi dasar social insigh adalah berkembangnya 

kesadaran diri anak secara baik. Kesadaran diri yang berkembang 

membuat anak mampu memahami keadaan dirinya baik keadaan 

internal maupun eksternal seperti menyadari emosi-emosinya yang 

sedang muncul (internal) atau menyadari penampilan cara 

berpakaian sendiri, cara berbicara, dan intonasi suaranya 
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(eksternal). Social Insigh meliputi kesadaran diri, pemahaman 

situasi sosial dan etika sosial, dan pemecahan masalah efektif 

merupakan pondasi dasar dari social insigh. 

a) Kesadaran diri, kemampuan untuk menyadari dan 

menghayati keberadaannya di dunia seperti menyadari 

keinginan, cita-citanya, harapan, dan tujuannya dimasa 

depan. Kesadaran diri ini penting dimiliki siswa karena 

memiliki dua fungsi yaitu fungsi monitoring dan fungsi 

kontrol. 

b) Pemahaman situasi sosial dan etika sosial, untuk dapat 

mempertahankan suatu hubungan di masyarakat, maka anak 

perlu memahami norma-norma sosial yang berlaku 

dimasyarakat. Di dalam norma soaial terdapat ajaran yang 

membimbing anak untuk berperilaku yang benar dalam 

situasi sosial. 

c) Pemecahan masalah efektif, setiap anak membutuhkan 

keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya 

secara benar dan tepat. 

3. Social Communication 

Penguasaan keterampilan komunikasi sosial merupakan 

kemampuan individu untuk menggunakan proses komunikasi 

dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang 

sehat. Dalam proses menciptakan, membangun, dan 

mempertahankan relasi sosial, maka seseorang membutuhkan 
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sarannya. Saran yang digunakan adalah melalui proses 

komunikasi, yang mencakup baik komunikasi verbal maupun 

komunikasi nonverbal. Inti dari social communication adalah 

komunikasi yang efektif dan mendengarkan secara efektif. 

Ketiga dimensi ini merupakan satu kesatuan, ketiganya saling 

mengisi antara satu dengan yang lainnya, dimulai dariSocial 

Sensitivity yaitu kemampuan seseorang memahami situasi sosial dan 

etika sosialnya, maka akan cenderung memiliki sikap prososial dan 

rasa empati yang tinggi. Dilanjutkan Social Insigh yaitu kemampuan 

seseorang memahami diri, ketika seseorang sudah bisa mengenali 

dirinya dan dapat memecahkan permasalahan pada dirinya, maka akan 

mudah bersosialisasi denga lingkungannya.Kemudian Social 

Communication yaitu cara seseorang mengimplementasikan apa yang 

dipahami tentang sosialnya, bagaimana mengutarakan apa yang ada 

dalam dirinya terhadap sosial. Apabila salah satu dari ketiga dimensi 

tersebut tidak ada maka akan melemahkan dimensi lainnya. 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan kajian hasil penelitian terdahulu, telah banyak ditemukan 

beberapa karya hasil penelitian yang membahas tentang kecerdasan 

interpersonal. Adapun beberapa karya ilmiah/skripsi yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Ima Fitriani, (2018), Mahasiswi IAIN Surakarta dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pelaksanaan Pengembangan Kecerdasan Interpersonal pada 

Anak Usia Dini di KB IT Brilliant, Sukosari, Musuk, Boyolali, Tahun 
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Ajaran 2017/2018”. Penelitian ini berisi tentang usaha yang dilakukan KB 

IT Brilliant dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal bagi anak 

PAUD yang dijalankan dengan menggunakan metode bermain peran. 

Melalui metode bermain peran dapat meningkatkan sarana dalam 

pengembangan aspek-aspek kecerdasan sehingga dapat melatih sensoris 

dan motorik anak yang tentu memiliki pengaruh yang besar pada 

perkembangan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KB IT Brilliant 

ini sangat memperhatikan pengembangan kecerdasan interpersonal. 

Terbukti dengan dilaksanakannya kegiatan bermain peran secara rutin. 

Berdasarkan kajian hasil penelitian diatas ada relevansi dengan penelitian 

yang sedang dikaji yaitu pada pengembangan kecerdasan interpersonal, 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan 

perbedaannya adalah lokasi atau objek penelitian yaitu di TK IT Brilliant, 

Sukosari, Musuk, Boyolali dan tempat pelaksanaan penelitian yang akan 

di lakukan berada di MI GUPPI Laban Sukoharjo.  

2. Mila Dwi Candra, (2015), Mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta 

dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Berbasis 

Multiple Intelligence pada siswa kelas V di SD Juara Gondokusuman 

Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persiapan, 

pelaksanaa, penilaian, dan hambatan dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis multiple intelligences. Penelitian ini berisi tentang penerapan 

pembelajaran berbasis multiple intelligence di kelas V melalui beberapa 

tahap yang dilakukan dalam pembelajaran diantaranya yaitu, tahap 
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persiapan yang digunakan untuk mengenali intelegensi siswa dan 

menyusun rencana pembelajaran, tahap pelaksanaan tahap memberikan 

kegiatan berbasis multiple intelligence kepada siswa, tahap penilaian yaitu 

dengan menggunakan penilaian yang mencakup 3 ranah yaitu: 1) kognitif 

dengan tes lisan, tertulis, dan penugasan, 2) afektif dengan observasi, 

target bulanan, dan penilaian diri, 3)psikomotorik dengan tugas dan 

praktek.hambatan yang dialami dalam penerapan pembelajaran ini salah 

satunya adalah TIMI yang di gunakan tidak sedetail MIR (Multiple 

Intelligences Research).Berdasarkan kajian hasil penelitian diatas ada 

relevansi dengan penelitian yang sedang dikaji yaitu pada Kecerdasan 

Majemuk (Kecerdasan Interpersonal), menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaannya adalah lokasi atau objek 

penelitian yaitu di SD Juara Gondokusuman Yogyakarta dan tempat 

pelaksanaan penelitian yang akan di lakukan berada di MI GUPPI Laban 

Sukoharjo. 

3. Yani, (2015), Mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam 

penelitiannya yang berjudul “Upaya Guru Mengembangkan Kecerdasan 

Interpersonal dan Intrapersonal Siswa dalam Pembelajaran PAI”. Dalam 

penelitian ini berisi tentang upaya guru dalam mengembangkan 

kecerdasan interpersonal dan intrapersonal siswa pada pembelajaran PAI 

melalui penggunaan strategi, metode, dan media yang dapat menunjang 

pengembangan kecerdasan Interpersonal dan Intrapersonal 

siswa.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
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orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru MAN 4 Jakarta membuat perencanaan 

pembelajaran berupa silabus dan RPP dalam proses pembelajaran guru 

menggunakan metode, strategi dan media yang relevan yang dapat 

mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki siswanya terutama 

kecerdasan interpersonal dan intrapersonal. Berdasarkan kajian hasil 

penelitian diatas ada relevansi dengan penelitian yang sedang dikaji yaitu 

pada pengembangan kecerdasan interpersonal, menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaannya adalah lokasi atau 

objek penelitian yaitu di MAN 4 Jakarta dan tempat pelaksanaan 

penelitian yang akan di lakukan berada di MI GUPPI Laban Sukoharjo.  

C. Kerangka Berfikir 

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh manusia untuk mendapatkan pengetahuan yang bermanfaat 

dalam kehidupannya. Pendidikan memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan bakat, minat, kemampuan dan kecerdasannya secara 

optimal. Melalui pendidikan siswa akan memiliki pengalaman-

pengalaman yang akan dijadikan sebagai pembelajaran hidup.  

Berbagai macam kecerdasan telah diberikan kepada manusia. 

Kecerdasan yang dimaksud bukan hanya dalam faktor akademis dan 

prestasi. Tetapi kemampuan untuk mengendalikan diri, menempatkan diri, 

cara mengambil sikap dalam menghadapi permasalahan, dapat 

membedakan yang baik dan buruk, dapat menyesuaikan diri baik di 

lingkungan masyarakat maupun di lingkungan sekolah. Terkadang 
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manusia tidak tahu tentang mengelola kecerdasan yang dimilikinya. Pada 

usia anak kecerdasan sangat perlu diperhatikan oleh orang tua agar setiap 

perkembangan anak dapat dipantau. Sehingga kecerdasan yang dimiliki 

dapat dikembangkan dan diarahkan sesuai dengan potensi yang dimiliki 

anak. 

Siswa yang mengalami perasaan terasing merupakan pengalaman 

yang tidak menyenangkan bahkan menakutkan bagi siswa. Pengalaman ini 

membuat siswa tersiksa, ia merasa tidak ada yang memperhatikannya, 

akibatnya ia merasa tidak pernah menemukan kebahagiaan. Perasaan 

terasing paling banyak terjadi pada masa kanak dan remaja, karena pada 

masa tersebut anak memiliki kebutuhan sosial yang tinggi. Anak ingin di 

terima oleh teman sebayanya, tetapi perasaan ditolak dan diacuhkan 

membuatnya semakin merasa bahwa ia sendirian. 

Perasaan terasing sering menghampiri siswa yang cerdas secara 

akademis. Mereka menjadi siswa yang terasing bahkan dalam situasi yang 

ramai. Mereka tidak mengetahui bagaimana cara menjalin hubungan 

interpersonal yang baik dan tidak tahu bagaimana mengatasi rasa malu dan 

cemas ketika menghadapi situasi yang baru. Kecerdasan interpersonal 

memiliki peran besar dalam kehidupan siswa baik di sekolah maupun di 

masyarakat. Melalui kecerdasan yang dimilikinya, diharapkan siswa 

mampu menyesuaikan dengan lingkungannya. Siswa dapat membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk, dan dapat menjadi pribadi yang 

mandiri.  
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Kecerdasan Interpersonal merupakan kemampuan seseorang untuk 

berhubungan dengan orang lain. Orang yang memiliki kecerdasan 

interpersonal yang tinggi cenderung disukai oleh orang-orang disekitarnya. 

Ia mudah bergaul, mampu berempati secara baik, mampu memahami hati 

orang lain, dan mampu menjalin komunikasi dengan baik. Adapun 

kegiatan yang mencakup kecerdasan interpersonal adalah memimpin, 

mengorganisasi, menangani perselisihan antar teman, dan memperoleh 

simpati dari siswa yang lain. 

Pengembangan kecerdasan interpersonal siswa memerlukan usaha 

dan harus diiringi dengan sunber daya manusia yang memadai. Semakin 

banyak proses pengembangan yang dilakukan maka semakin besar pula 

hasil yang diinginkan dapat tercapai. Maka kecerdasan interpersonal ini 

akan mendukung anak untuk dapat berinteraksi kepada teman lainnya dan 

dapat berkomunikasi dengan baik terhadap teman-teman lainnya. 

Kecerdasan interpersonal berperan besar dalam kehidupan setiap siswa 

baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Dengan 

berkembangnya kecerdasan interpersonal diharapkan siswa dapat 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Denzin 

dan Lincoln penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 

alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan melibatkan berbagai cara yang ada. Para penulis masih tetap 

mempersoalkan latar alamiah dengan maksud hasilnya dapat digunakan 

fenomena dan yang dimanfaatkan adalah berbagai macam metode penelitian. 

Jadi dalam penelitian kualitatif merupakan instrumen yang memegang 

peranan penting dalam mengumpulkan data guna menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam penelitian (Moleong, 2016:5). 

Dalam penelitian akan lebih diarahkan pada penggunakan metode 

deskriptif. metode deskriptif merupakan metode yang membuat deskripsi, 

gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat, atau hubungan antar fenomena yang di selidiki. Menurut 

Boghdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2016:4) metodologi kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Dimana dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan secara holistik.  

Menurut pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian yang menggunakan metode alamiah, bersifat 
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deskriptif dengan memanfaatkan subjek dan informan serta metode-metode 

pengumpulan data yang ada. Penelitian ini didasarkan pada kondisi dan 

konteks masalah yang dikaji, yaitu dalam memaparkan mengenai cara 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa kelas V yang dilakukan oleh 

Guru di MI GUPPI Laban Sukoharjo.   

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

Peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat penelitian dengan alasan 

bahwa MI GUPPI Laban berkomitmen untuk meningkatkan mutu peserta 

didik baik dari segi akademik maupun non akademik, dan sekolah ini telah 

menerapkan pengembangan kecerdasan interpersonal, serta tidak terlepas 

dari keterampilan guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 

siswa.Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di MI 

GUPPI Laban Sukoharjo. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian mengenai upaya guru dalam mengembangkan 

kecerdasan interpersonal siswa kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo 

dilaksanakan pada bulan April 2019 – September 2020. Proses kegiatan 

pengumpulan data dapat dirinci sebagai berikut: 
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Tabel 3.1Waktu Penelitian 

 

C. Subyek dan Informan Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dapat 

memberikan informasi data yang akan ditelitioleh peneliti yakni pihak 

yang menjadi sasaran penelitian. Adapun subyek dalam penelitian ini 

adalah wali kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

2. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang benar-benar mengetahui 

permasalahan yang akan diteliti dan dapat memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2016:132). Adapun yang 

menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, bapak atau 

ibu guru,dan Siswa-siswi kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini diperlukan teknik untuk memperoleh informasi 

ataupun data yang lengkap dan akurat. Adapun metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

observasi atau pengamatan. Obsevasi merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Pengamatan dapat dibagi atas 

pengamatan partisipan dan non-partisipan. Pengamatan partisipan 

maksudnya peneliti ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung 

bersama subyek sekaligus untuk mengamati. Sedangkan pengamatan 

non-partisipan maksudnya peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, 

peneliti hanya berperan mengamati kegiatan, dan tidak ikut dalam 

kegiatan bersama subyek (Sudaryono, 2015:87).  

Penelitian ini menggunakan pengamatan non-partisipan, dimana 

pada pelaksanaannya peneliti mengumpulkan data yang di butuhkan 

yaitu mengenai upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan 

interpersonal pada kelas V tanpa melibatkan diri secara langsung di 

dalam pembelajaran, yaitu peneliti hanya datang kelokasi penelitian, 

melihat, memperhatikan, mewawancara, tetapi tidak melibatkan diri 

dalam prose pembelajaran. 

Teknik observasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data 

yang berkaitan dengan kegiatan pengembangan kecerdasan interpersonal, 
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kondisi anak dalam proses pengembangan kecerdasan interpersonal, dan 

hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan kecerdasan interpersonal. 

Data observasi ini bersumber dari aktivitas guru dan siswa yang 

dilakukan di sekolah serta melihat gambaran menyeluruh dari lokasi 

penelitian di MI GUPPI Laban. 

2. Metode Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawacara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 2016:186). Pendapat 

yang sama diungkapkan oleh Sudaryono (2015:82), wawancara diartikan 

suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya.  

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan wawancara adalah 

kegiatan tanya jawab antar pewawancara dan orang yang diwawancara. 

Wawancara dipilih sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian ini, 

karena untuk mengetahui serta memperoleh data langsung dari guru mata 

pelajaran kelas V, siswa kelas V, dan kepala sekolah terkait dengan 

pengembangan kecerdasan siswa. Hasil wawancara ini adalah untuk 

mendapatkan informasi yang sesuai atau benar dengan judul penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas terpimpin, 

dimana pewawancara melakukan kombinasi antara wawancara bebas dan 

terpimpin. Dalam pelaksanaannyapewawancara sudah membawa 

pedoman tentang apa saja yang ditanyakan secara garis besar. Metode ini 
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digunakan dengan tujuan mendapatkan gambaran dan data menyeluruh 

mengenai upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 

di kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang 

relevan dalam penelitian (Sudaryono, 2015:90). 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan berbagai kegiatan yang mendukung tentang 

pengembangan kecerdasan interpersonal, sedangkan data yang akan 

dikumpulkan dengan metode ini meliputi dokumen administrasi sekolah, 

perangkat pembelajaran, seperti silabus, RPP, dan gambar kegiatan saat 

pembelajaran berlangsung yang ada di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Pada penelitian ini untuk mencari keabsahan data penulis 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data dilakukan dalam penelitian untuk meminimalisir 

terjadinya kesalahan dalam data yang telah dikumpulkan sebelumnya 

(Moleong, 2016:330).  

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi teori. Menurut 
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Sugiyono (2015:274) triangulasi sumber adalah pengujian kredibilitas data 

yang digunakan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Dalam penelitian ini peneliti membandingkan data hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara dengan informan penelitian, 

membandingkan apa yang dikatakan tentang situasi penelitian dengan apa 

yang dikatakan informan sepanjang waktu, membandingkan hasil wawancara 

dengan dokumen yang terkait. 

 Menurut Lexy J. Moleong (2016:331) triangulasi metode adalah 

pengumpulan data yang sejenis dengan menggunakan teknik metode yang 

berbeda, digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh melalui 

metode wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini mengenai 

pengembangan kecerdasan interpersonal kelas V di MI GUPPI Laban 

Sukoharjo, peneliti menggunakan metode wawancara yang ditunjang dengan 

metode observasi.  

Triangulasi teori, menurut Licoln dan Guba (1981:307) dalam 

Moleong 2016 berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 

derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Triangulasi teori 

dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan 

yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau penjelasan pembanding. 

Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi. 

Teknik pemeriksaan data berupa triangulasi sumber, triangulasi 

metode, dan triangulasi teori yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memeriksa keabsahan data yang berhubungan dengan pengembangan 

kecerdasan interpersonal. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2016:248).  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data yang dikemukakan Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:247) 

mencakup tiga analisis data yaitu reduksi data(data reduction), penyajian 

data(Data Display), dan penarikan kesimpulan (Conclusionsdrawing 

/verifying)yang dilakukan secara interaktif terus menerus sampai tuntas. 

Ketiga hal tersebut merupakan rangkaian kegiatan analisis yang digunakan 

secara berurutan. Adapun teknik analisis data dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono(2015:247) 
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Analisis alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan terdiri dari tiga 

alur yaitu: 

1. Reduksi Data(Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2015:247). 

Reduksi data ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal 

sampai akhir penelitian. Reduksi data merupakan bagian dari analisis 

data yang mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang kurang 

penting, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan 

penelitian dapat dilakukan. 

2. Penyajian Data(Data Display) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 

menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative 

research data in the past has been narrative text”. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2015:249).  
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Penyajian data dilakukan dengan merangkai informasi. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Deskripsi dalam 

bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan 

dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah 

dibaca dan dipahami.  

3. Penarikan Kesimpulan(Conclusions drawing /verifying) 

Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan 

dalam bentuk deskriptif objektif penelitian dengan berpedoman pada 

kajian penelitian (Gunawan, 2013:212). Dalam penelitian ini semua data 

yang didapatkan dilapangan baik dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, harus disertai dengan bukti-bukti yang nyata dan akurat 

sehingga tidak terjadi kesalahan dalam menganalisis data mengenai 

penelitian yang dilakukan penulis. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan 

yang dikemukakanpada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan menggunakan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 

(dapat dipercaya). Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi mungkin juga tidak (Sugiyono, 2015:252).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Fakta Temuan Penelitian 

1. Gambaran Umum MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Untuk mengetahui gambaran umum MI GUPPI Laban Sukoharjo 

dibutuhkan penjabaran yang luas agar dapat memahami dan mengetahui 

gambaran umum tentang Madrasah secara jelas. Hal-hal yang dapat 

dijabarkan dari MI GUPPI Laban Sukoharjo meliputi; Sejarah singkat 

berdirinya MI, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan pendidik 

dan peserta didik, serta sarana dan prasarana yang ada di MI GUPPI 

Laban Sukoharjo.  

a. Sejarah Singkat MI GUPPI Laban Sukoharjo 

MI GUPPI Laban merupakan Madrasah Ibtidaiyah 

berstatus swasta yang berdiri di bawah naungan yayasan Sudirman. 

MI GUPPI Laban didirikan pada tanggal 14 November 1969 di 

desa Laban, kecamatan Mojolaban, kabupaten Sukoharjo di atas 

tanah milik desa seluas 4580 m2 dengan nomor statistik madrasah 

(NSM) 111233110048.  

Berdirinya MI GUPPI Laban dilatarbelakangi oleh 

peristiwa G30S PKI yang terjadi pada tahun 1966. G30S PKI 

melanda seluruh wilayah Indonesia dari kota-kota besar, provinsi, 

kecamatan, hingga ke desa. Salah satu desa yang terkena dampak 
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dari G30S PKI adalah Desa Laban, Kecamatan Mojolaban, 

Kabupaten Sukoharjo.  

Desa Laban menjadi perhatian yang khusus karena hampir 

seluruh masyarakat di desa tersebut mengikuti langkah-langkah 

PKI, yaitu bergerak mengkikis habis orang-orang yang berada di 

desa Laban. Maka dari itu, dapat dikatakan desa Laban merupakan 

Basis PKI di Kecamatan Mojolaban pada tahun 1966.  

Dengan adanya gerakan tersebut maka para terkemuka, 

khususnya dari organisasi politik GOLKAR mengadakan 

musyawarah untuk menjawab efek dari gerakan PKI tersebut yaitu 

orang-orang banyak yang keluar dari Islam. Berdasarkan hasil dari 

musyawarah bersama tersebut, tercetuslah sebuah solusi untuk 

mengadakan pengajian rutin yang diadakan di Desa Laban untuk 

mengajak orang-orang atau masyarakat desa kembali berpegang 

pada agama Islam.  

Dengan diadakannya pengajian rutin, tecetuslah ide untuk 

mendirikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) di desa Laban. Akhirnya 

pada tahun 1969, mulai berdirilah MI GUPPI Laban sebagai satu-

satunya Madrasah Ibtidaiyah berbasis Islam di desa tersebut. 

Berdasarkan latar belakangnya, GUPPI adalah singkatan dari 

Gabungan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam, dimana 

memiliki arti sebagai gabungan usaha bersama dari seluruh 

masyarakat desa Laban untuk menciptakan sebuah perubahan baru 

dalam lingkungannya. 
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(Dokumen MI GUPPI Laban Sukoharjo dikutip pada hari 

Rabu, 14 Agustus 2019). 

b. Visi, Misi, dan Tujuan MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Adapun Visi, Misi, dan Tujuan MI GUPPI Laban 

Sukoharjo sebagai berikut: 

1) Visi 

a) Berakhlak mulia 

b) Tekun beribadah 

c) Cerdas dan terampil 

2) Misi 

a) Mewujudkan pembiasaan siswa tekun beribadah. 

b) Meningkatkan kemampuan siswa yang berkepribadian tinggi 

dan berakhlak mulia. 

c) Mengembangkan kemampuan siswa yang cerdas dan 

terampil. 

d) Mewujudkan madrasah yang menjadi idola masyarakat. 

3) Tujuan 

a) Membentuk siswa berakhlak mulia, cerdas, terampil, dan 

tekun beribadah. 

b) Membentuk generasi penerus bangsa Indonesia yang mampu 

menjawab tantangan zaman. 

(Dokumen MI GUPPI Laban Sukoharjo dikutip pada hari 

Rabu, 14 Agustus 2019). 
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c. Struktur Organisasi MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Struktur Organisasi MI GUPPI Laban Sukoharjo berfungsi 

memberikan tugas dari setiap komponen yang tercantum dalam 

struktur organisasi tersebut. Struktur MI GUPPI Laban terdiri dari 

kepala sekolah dan jajaran guru. Salah satu tugas kepala sekolah 

adalah menata struktur organisasi sekolah dan menetapkan personil 

lengkap dengan rincian tugasnya. Melalui sistem kerja yang baik 

antara kepala selah dan guru akan mempermudah pelaksanaan 

tugas-tugas dan tata kerja di sekolah. 

d. Keadaan Guru MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Berdasarkan hasil penelitian di MI GUPPI Laban 

Sukoharjo terdapat 10 pendidik yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 

6 guru kelas, 3 guru mata pelajaran khusus agama. Dari 

keseluruhan jumlah pendidik, ada 4 orang merupakan guru PNS 

diperbantukan tetap, dan ada 6 guru tetap yayasan atau non PNS. 

(Lampiran 7)  

e. Keadaan siswa MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh tentang 

jumlah siswa di MI GUPPI Laban Sukoharjo tahun 2019 secara 

keseluruhan ada sebanyak 162 siswa dengan rincian kelas 1 

berjumlah 28 siswa, kelas II berjumlah 28 siswa, kelas III 

berjumlah 28 siswa, kelas IV berjumlah 24 siswa, kelas V 

berjumlah 23 siswa, dan Kelas VI terdapat dua kelas dengan total 

jumlah siswa sebanyak 31 siswa. (Lampiran 8) 
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f. Keadaan Sarana dan Prasarana MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Sarana merupakan keseluruhan fasilitas pendidikan yang 

ada di sekolah yang secara langsung dipergunakan untuk 

menunjang suatu proses pendidikan, seperti ruang kelas, meja, 

kursi, alat-alat atau media pembelajaran yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana 

merupakan keseluruhan fasilitas pendidikan yang secara tidak 

langsung dipergunakan untuk menunjang suatu proses pendidikan, 

seperti halaman sekolah, taman sekolah, dan jalan menuju ke 

sekolah. Pendidikan yang berkualitas baik didukung dengan sarana 

dan prasarana yang menjadi standar sekolah atau instansi 

pendidikan yang terkait. Adapun sarana dan prasarana di MI 

GUPPI Laban Sukoharjo terlampir. (Lampiran 9). 

2. Deskripsi Data Penelitian 

a. Upaya Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 

pada Siswa Kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Penelitian ini akan membahas tentang upaya guru dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal pada siswa kelas V MI 

GUPPI Laban Sukoharjo. Kecerdasan interpersonal merupakan salah 

satu kecerdasan yang harus dimiliki oleh siswa dan kecerdasan ini 

bertujuan untuk meningkatkan komunikasi siswa serta kemampuan 

untuk bersosialisasi.  

MI GUPPI Laban Sukoharjo merupakan sekolah dengan 

proses pembelajaran kecerdasan interpersonal yang sudah 



57 

 

 

terorganisasi dengan baik di bandingkan dengan sekolah lain di desa 

Laban. Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya mengawasi 

kegiatan siswa, tetapi membimbing dan memotivasi siswa yang 

kiranya kurang mampu dalam mengembangkan kecerdasan 

interpersonal, sehingga siswa tersebut menjadi lebih termotivasi 

untuk terus berusaha dalam mengembangkannya. 

MI GUPPI Laban Sukoharjo merupakan salah satu sekolah 

yang sudah mengembangkan kecerdasan interpersonal. Hal ini sesuai 

dengan wawancara yang di sampaikan oleh ibu Yosy Nindita Ika 

Dewi. 

“Di MI ini memang sudah mengembangkan Kecerdasan 

Interpersonal tetapi masih secara umum, karena kecerdasan 

itukan banyak. Tapi semenjak adanya kurikulum 2013 ini 

sekolah sedikit-sedikit sudah mulai menegembangkannya 

walaupun belum sepenuhnya.” (Wawancara, Senin,08 April 

2019). 

Hal ini diperkuat dengan pemaparan bapak Suparna terkait 

dengan pengembangan kecerdasan interpersonal. 

“Di MI GUPPI Laban Sukoharjo ini memang 

mengembangkan kecerdasan Interpersonal tetapi baru secara 

umum. Soalnya kan pengembangan kecerdasan ini diperlukan 

siswa untuk kedepannya. Jadi harus di mulai sejak sekarang.” 

(Wawancara, Rabu, 14 Agustus 2019). 

Bapak Suparna selaku kepala sekolah juga menyampaikan 

pada awal pengembangan kecerdasan interpersonal di kelas V masih 

ada beberapa siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 

belum berkembang dengan baik. Hal ini terlihat dari siswa masih 

malu untuk tampil di depan umum, siswa masih belum bisa berbagi 

dengan teman-temanya, dan siswa masih kurang memiliki empati 



58 

 

 

terhadap teman lainnya serta masih sulit menyadari akan kesalahan 

dirinya sendiri. 

1) Pengembangan kecerdasan interpersonal di MI GUPPI Laban 

Sukoharjo 

Dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal ini 

guru mengembangkannya melalui setiap mata pelajaran yang di 

berikan. Hal ini sesuai dengan pemaparan yang Ibu Yosy Nindita 

Ika Dewi, selaku wali kelas V di MI GUPPI Laban Sukoharjo.  

“Saya mengembangkan kecerdasan interpersonal di kelas 

dengan cara memberikannya ke setiap mata pelajaran 

yang diajarkan. Misalnya pada pembelajaran Tematik 

saya menyelipkan cara untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal dengan membuat siswa berani 

maju ke depan kelas, memberikan tugas secara 

berkelompok. Jadi, cara-cara saya mengembangkan 

seperti itu.” (Wawancara, Senin,08 April 2019). 

Pengembangan kecerdasan interpersonal di kelas V 

membantu siswa agar lebih mudah dalam dalam hal 

berkomunikasi dan membuat siswa aktif selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Siswa diberikan kesempatan untuk dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal secara maksimal 

dalam proses pembelajaran sehingga kecerdasan 

interpersonalnya dapat meningkat. 

2) Pelaksanaan pengembangan kecerdasan interpersonal di MI 

GUPPI Laban. 

(a) Penelitian pertama 

Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan pada 

tanggal 24 Agustus 2019. Hal yang dipersiapkan guru 
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mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran. Tahapan tersebut yaitu menyusun 

RPP, menyesuaikan materi dengan strategi pembelajaran, 

menyediakan beberapa media pendukung lainnya. Persiapan 

pembelajaran diperlukan agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan secara efektif.Sebagaimana yang di katakan oleh 

Ibu Yosy Nndita Dewi. 

“Persiapannya yang paling utama pasti menyusun 

RPP terlebih dahulu. Setelah itu mencocokkan 

materi dengan strategi pembelajaran yang sesuai 

untuk siswa. Tapi, sebelum itu saya biasanya 

menyusun langkah-langkah pembelajaran dahulu, 

agar proses pembelajaran di kelas dapat berlangsung 

dengan baik”(Wawancara, Sabtu 07 September 

2019). 

Sebelum memulai proses belajar mengajar guru 

mengkondisikan siswa terlebih dahulu dengan 

mengucapkan salam, kemudian membimbing siswa untuk 

membaca doa. Setelahnya guru mengabsensi siswa dan 

menanyakan keadaan siswa. Pengkondisian kelas dilakukan 

untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 

nyaman saat proses pembelajarn berlangsung. Sebagaimana 

yang terlihat pada saat pembelajaran di kelas V. 

Pada observasi pembelajaran Tematik yang telah 

dilaksanakan sebelum memulai pembelajaran, pertama-tama 

Ibu Yosy mengkondisikan siswa dengan cara memanggil 

siswa yang ramai secara satu per satu sambil melihat siswa 

tersebut. Setelah itu Ibu Yosy mengeluarkan nomor tempat 
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duduk yang harus diambil oleh siswa, para siswa selalu 

bergiliran tempat duduk. 

Observasi diatas diperkuat dengan hasil wawancara 

bersama salah satu siswa kelas V yang bernama 

Muhammad Fauzan. 

“Biasanya kalau pagi-pagi itu ngasih kertas untuk 

undian tempat duduk. Setelah itu tanya yang tidak 

masuk siapa, lalu berdoa.” (Wawancara, Jum’at 30 

Agustus 2019) 

Ibu Yosy mengkondisikan suasana kelas agar 

kondusif untuk proses belajar mengajar yaitu dengan cara 

memanggil siswa yang ramai secara satu-satu sambil 

melihat siswa tersebut. Ibu Yosy memberikan kocokan 

tempat duduk yang akan digunakan siswa selama proses 

belajar mengajar berlangsung. 

Apabila kondisi kelas telah sesuai, guru membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa 

membaca doa secara bersama-sama. Kemudian guru 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. Seperti 

yang terlihat pada hasil observasi pembelajaran Tematik. 

Setelah kondisi kelas kondusif dan nyaman untuk 

belajar, Ibu Yosy membuka pembelajaran Tematik dengan 

mengucapkan salam, yang dijawab siswa secara bersama-

sama. Lalu menanyakan kabar peserta didik dan megabsensi 

kehadiran siswa. kemudian Ibu Yosy mengajak semua 
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siswa membaca doa sebelum memulai pembelajaran. 

Selanjutnya ibu Yosy memusatkan perhatian siswa terhadap 

materi pembelajaran yang akan disampaikan yaitu Organ 

Gerak Hewan dan Manusia. Begitu semua siswa sudah 

fokus ibu Yosy memulai pembelajaran dengan 

menerangkan materi yang ada di buku. 

Pada kegiatan inti pembelajaran tematik 

sebagaimana yang terlihat pada observasi tanggal 24 

Agustus 2019 yang dilakukan di kelas V. Setelah kegiatan 

pendahulan selesai dilakukan, yaitu pada tahap inti guru 

menjelaskan materi. Selanjutnya setelah selesai 

menjelaskan materi ibu Yosy bertanya kepada siswa tentang 

materi yang belum di pahami. 

Ada beberapa siswa yang bertanya tentang materi 

yang belum bisa dipahaminya. Setelah selesai menjelaskan 

lalu ibu Yosy memberikan beberapa pertanyaan kepada 

siswa, beberapa siswa berebut menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh ibu Yosy. Kemudian ibu Yosy membentuk 

siswa menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas 

yang akan diberikan secara berkelompok dan siswa di 

berikan waktu untuk berdiskusi selama 30 menit.  

Saat semua siswa sudah berkelompok ibu Yosy 

memberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab 

dengan cara berdiskusi bersama kelompoknya. Para siswa 
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mengerjakan tugas dengan kelompoknya masing-masing. 

Ibu Yosy membimbing siswa yang masih kebingungan 

untuk menjawab pertanyaan yang di berikan. 

Selesai mengerjakan tugas secara berkelompok, 

setiap kelompok diminta maju untuk mempresentasikan 

hasil dari diskusi yang telah dilakukannya, hal ini dilakukan 

untuk membuat siswa berani tampil di depan kelas. 

Selanjutnya setelah semua kelompok maju 

mempresentasikan hasil dari diskusi. Ibu Yosy 

mengumumkan kelompok yang memiliki jumlah nilai 

tertinggi lalu memberikan kelompok tersebut hadiah 

sebagai bentuk motivasi kepada siswanya. Kemudian ibu 

Yosy menginstruksikan kepada seluruh kelompok untuk 

mengumpulkan hasil diskusi kelompoknya. 

Dalam kegiatan penutup guru memberikan 

penguatan materi yang telah disampaikan. Penguatan materi 

tersebut bertujuan untuk memudahkan siswa dalam belajar. 

Pada kegiatan penutup dilakukan kegiatan pemberian PR 

untuk siswa kemudian ditutup dengan membaca hamdallah 

secara bersama-sama, dan setelah itu guru mengucapkan 

salam. 

Pada pembelajaran Tematik yaitu ibu Yosy 

mengajak siswa untuk membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan pada hari ini. Setelah 
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selesai membuat kesimpulan secara bersam-sama ibu Yosy 

memberika PR untuk dikerjakan di rumah. Bel sekolah 

berbunyi tanda istirahat lalu pelajaran ditutup dengan 

membaca hamdallah secara bersama-sama dan ibu Yosy 

mengucapkan salam. 

Pada pembelajaran Tematik observasi petama guru 

melakukan evaluasi harian dengan cara menilai hasil 

presentasi setiap kelompok yang maju di depan kelas. 

Evaluasi ini dilakukan agar guru dapat mengetahui sejauh 

mana pengembangan kecerdasan interpersonal yang 

dimiliki oleh siswa pada saat pembelajaran. 

(b) Penelitian Kedua 

Berdasarkan observasi kedua yang dilakukan pada 

tanggal 26 Agustus 2019. Guru melakukan persiapan 

sebelum belajar. Hal yang dipersiapkan guru 

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran. Tahapan tersebut yaitu menyusun 

RPP, menyesuaikan materi dengan strategi pembelajaran, 

menyediakan beberapa media pendukung lainnya. 

Persiapan pembelajaran diperlukan agar proses belajar 

mengajar dapat berjalan secara efektif. 

Sebelum memulai proses belajar mengajar guru 

mengkondisikan siswa terlebih dahulu dengan 

mengucapkan salam, kemudian membimbing siswa untuk 
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membaca doa. Setelahnya guru mengabsensi siswa dan 

menanyakan keadaan siswa. Pengkondisian kelas dilakukan 

untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 

nyaman saat proses pembelajarn berlangsung. Sebagaimana 

yang terlihat pada saat pembelajaran di kelas V. 

Pada observasi kedua menunjukkan hal berbeda 

yang dilakukan guru dalam mengkondisikan siswa. 

Pembelajaran Tematik pada observasi kedua guru 

melakukan pengkondisian kelas dengan cara mengajak 

siswa untuk melakukan “Tepuk Diam” yang dilakukan 

secara bersama-sama sampai semua siswa dapat 

terkondisikan. Pengkondisian kelas tersebut dilakukan 

untuk membuat suasana belajar menjadi kondusif.Setelah 

itu Ibu Yosy mengeluarkan nomor tempat duduk yang 

harus diambil oleh siswa, para siswa selalu bergiliran 

tempat duduk. 

Apabila kondisi kelas telah sesuai, guru membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa 

membaca doa secara bersama-sama. Kemudian guru 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. Seperti 

yang terlihat pada hasil observasi pembelajaran Tematik. 

Setelah kondisi kelas kondusif dan nyaman untuk 

belajar, Ibu Yosy membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, yang dijawab siswa secara bersama-
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sama. Lalu menanyakan kabar peserta didik dan 

megabsensi kehadiran siswa. kemudian Ibu Yosy mengajak 

semua siswa membaca doa sebelum memulai pembelajaran. 

Selanjutnya ibu Yosy memusatkan perhatian siswa terhadap 

materi pembelajaran. Begitu semua siswa sudah fokus ibu 

Yosy memulai pembelajaran dengan menerangkan materi 

yang ada di buku. 

Pada observasi kedua tanggal 26 Agustus 2019 

diperoleh hasil yaitu, dalam pembelajaran Ibu Yosy 

bertanya kepada siswa mengenai materi yang telah 

dipelajari pada pembelajaran yang lalu, hal ini dilakukan 

agar siswa dapat mengingat materi-materi yang telah 

dilakukan pada hari sebelumnya. Setelah bertanya tentang 

materi yang lalu ibu Yosy menginstruksikan untuk 

membuka buku yang akan dipelajari pada hari ini, yaitu 

kelanjutan materi yang dipelajari pada hari sebelumnya. Ibu 

Yosy memberikan penjelasan tentang materi yang 

dipelajari, dengan cara menerangkan materi-materi yang 

ada di buku supaya siswa lebih mudah dalam mempelajari 

materi. 

Selanjutnya ibu Yosy membentuk siswa kedalam 

beberapa kelompok kecil untuk diberikan tugas yang harus 

dilakukan secara berkelompok. Dengan memberikan tugas 

secara berkelompok ini guru berupaya untuk 
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mengembangkan kecerdasan siswa dengan membuat siswa 

bekerjasama dengan temannya untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Ibu Yosy memberikan waktu 15 menit 

untuk mengerjakan tugas tersebut. Ada beberapa siswa 

yang bertanya tentang tugas-tugas yang membuat siswa 

bingung. Lalu ibu Yosy memberikan jawaban secara jelas 

dan penuh pengertian kepada siswa yang bertanya tersebut, 

hal ini dilakukan untuk membuat siswa tidak malu bertanya 

kepada guru. Tetapi ada beberapa siswa yang memilih 

untuk bertanya kepada temannya saja. 

Pada awalnya pembelajaran berlangsung kondusif, 

akan tetapi pada saat proses tugas kelompok suasana kelas 

menjadi ramai karena ada beberapa siswa yang masih 

kebingungan dalam menjawab tugas yang diberikan. 

Setelahnya ibu Yosy menjelaskan kepada seluruh siswa 

secara langsung. Pada saat pembelajaran berlangsung ada 

juga siswa yang hanya duduk dibangkunya sendiri tanpa 

ikut tugas berkelompok. Ibu Yosy lekas menghampiri siswa 

tersebut dan bertanya kenapa tidak ikut berkelompok. 

Siswa tersebut tenyata tidak suka kepada salah satu teman 

yang ada dikelompoknya. Setelahnya ibu Yosy memaksa 

siswa tersebut untuk ikut mengerjakan tugas secara 

berkelompok dengan kelompok yang telah ditentukan 
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tersebut. Akhirnya siswa tersebut bersedia untuk 

mengerjakan tugas secara berkelompok. 

Dalam kegiatan penutup guru memberikan 

penguatan materi yang telah disampaikan. Penguatan 

materi tersebut bertujuan untuk memudahkan siswa dalam 

belajar. Pada kegiatan penutup dilakukan kegiatan 

pemberian PR untuk siswa kemudian ditutup dengan 

membaca hamdallah secara bersama-sama, dan setelah itu 

guru mengucapkan salam. 

Pada pembelajaran Tematik yaitu ibu Yosy 

mengajak siswa untuk membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan pada hari ini. Setelah 

selesai membuat kesimpulan secara bersam-sama ibu Yosy 

memberika PR untuk dikerjakan di rumah. Bel sekolah 

berbunyi tanda istirahat lalu pelajaran ditutup dengan 

membaca hamdallah secara bersama-sama dan ibu Yosy 

mengucapkan salam.Pada pembelajaran Tematik observasi 

kedua guru tidak melakukan evaluasi harian. 

(c) Penelitian Ketiga 

Berdasarkan observasi ketiga yang dilakukan pada 

tanggal 28 Agustus 2019. Guru melakukan persiapan 

sebelum belajar. Hal yang dipersiapkan guru 

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran. Tahapan tersebut yaitu menyusun 
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RPP, menyesuaikan materi dengan strategi pembelajaran, 

menyediakan beberapa media pendukung lainnya. Persiapan 

pembelajaran diperlukan agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan secara efektif. 

Sebelum memulai proses belajar mengajar guru 

mengkondisikan siswa terlebih dahulu dengan 

mengucapkan salam, kemudian membimbing siswa untuk 

membaca doa. Setelahnya guru mengabsensi siswa dan 

menanyakan keadaan siswa. Pengkondisian kelas dilakukan 

untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 

nyaman saat proses pembelajarn berlangsung. Sebagaimana 

yang terlihat pada saat pembelajaran di kelas V. 

Pada observasi pembelajaran Matematika yang telah 

dilaksanakan sebelum memulai pembelajaran, pertama-tama 

Ibu Yosy mengkondisikan siswa dengan cara memanggil 

siswa yang ramai secara satu per satu sambil melihat siswa 

tersebut. Setelah itu Ibu Yosy mengeluarkan nomor tempat 

duduk yang harus diambil oleh siswa, para siswa selalu 

bergiliran tempat duduk. 

Hasil observasi yang diperoleh dari pembelajaran 

Matematika, ibu Yosy membuka pembelajaran dengan 

salam dan membaca doa secara bersama-sama. Ibu Yosy 

menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. 

Ibu Yosy memulai dengan mengucapkan salam, setelah itu 
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mengajak siswa untuk berdoa secara bersama-sama dan 

mengabsensi siswa secara satu persatu. Selanjutnya Ibu 

Yosy menjelaskan materi “Operasi Bilangan Pecahan” yang 

akan di pelajari. 

Pada observasi pembelajaran Matematika pada 

tanggal 28 Agustus 2019 di kelas V memperoleh hasil. Ibu 

Yosy menjelaskan materi Operasi bilangan pecahan yang 

akan dipelajari hari ini. Setelah itu ibu Yosy bertanya 

kepada para siswa mengenai materi yang telah diberikan, 

lalu memberikan contoh soal-soal untuk dijawab siswa 

secara bergiliran. Selanjutnya bu Yosy membentuk 

beberapa kelompok diskusi untuk mengerjakan soal. Bu 

Yosy memberikan instruksi bagaimana cara mengerjakan 

soal yang akan diberikan.  

Setelah semua siswa siap ibu Yosy memberikan 

soal-soal kepada setiap kelompok. Ada salah satu kelompok 

yang ramai lalu ibu Yosy meminta kelompok tersebut maju 

kedepan kelas lalu memberikan soal yang harus di jawab 

oleh kelompok yang ramai tersebut secara cepat. Kemudian 

kelompok yang ramai tersebut diminta untuk duduk 

kembali. Ibu Yosy membimbing para siswa dalam 

mengerjakan tugas agar cepat selesai. 

Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal Ibu 

Yosy meminta jawaban dan di tukarkan dengan kelompok 
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lainnya lalu secara bersama-sama menjawab soal-soal yang 

telah dikerjakan. Setelah selesai ibu Yosy meminta semua 

kelompok mengumpulkan hasil dari pekerjaan yang telah di 

koreksi. Kelompok yang memiliki nilai paling tinggi akan 

mendapatkan hadiah dari ibu Yosy. Setelah mengerjakan 

tugas secara berkelompok ibu Yosy memberikan soal untuk 

di kerjakan secara individu dan langsung dikumpulkan 

untuk dinilai. Siswa mengerjakan soal dengan tenang dan 

ibu Yosy memerhatikan siswa dan memberikan petunjuk 

bagaimana mengerjakan soal tersebut. Setelah semua siswa 

selesai mengerjakan soal ibu Yossy meminta semua siswa 

mengumpulkan soal di meja. 

Dalam kegiatan penutup guru memberikan 

penguatan materi yang telah disampaikan. Penguatan materi 

tersebut bertujuan untuk memudahkan siswa dalam belajar. 

Pada kegiatan penutup dilakukan kegiatan pemberian PR 

untuk siswa kemudian ditutup dengan membaca hamdallah 

secara bersama-sama, dan setelah itu guru mengucapkan 

salam. 

Pada pembelajaran Matematika yaitu ibu Yosy 

mengajak siswa untuk membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan pada hari ini. Setelah 

selesai membuat kesimpulan secara bersam-sama ibu Yosy 

memberika PR untuk dikerjakan di rumah. Bel sekolah 
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berbunyi tanda istirahat lalu pelajaran ditutup dengan 

membaca hamdallah secara bersama-sama dan ibu Yosy 

mengucapkan salam. 

Pada pembelajaran Matematika observasi ketiga 

guru melakukan evaluasi harian dengan cara menilai setiap 

kelompok yang maju di depan kelas. Evaluasi ini dilakukan 

agar guru dapat mengetahui sejauh mana pengembangan 

kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh siswa pada saat 

pembelajaran. 

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan cara guru 

dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal dapat dilihat 

guru berupaya mengembangkan kecerdasan interpersonal 

dengan cara: 

(a) Tugas Kelompok 

Dalam pembelajaran tugas kelompok merupakan 

cara utama yang dapat mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswa. Melalui tugas kelompok siswa-siswa 

dalam kelompok kerja ini dapat mengerjakan tugas belajar 

dengan bermacam-macam cara. Kerja kelompok ini sangat 

efektif karena melibatkan siswa-siswa dan membantu 

mengorganisasi kelompok. 

(b) Tutor sebaya 

Dalam tutor sebaya guru meminta siswa untuk 

mengolah materi yang baru saja diajarkan di kelas atau guru 
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ingin memulai pelajaran dengan membuka apa yang sudah 

yang sedang dipelajari. Setelah siswa mengerti siswa dapat 

mengajarkan materi kepada siswa lainnya yang belum 

mengerti. 

(c) Tanya jawab 

Tanya jawab merupakan pembelajaran berupa 

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Proses 

pelaksanaan tanya jawabmendorong terbangunnya 

keterlibatan dari semua peserta didik dan guru dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan dan menjawabnya. 

Pada tanya jawab setiap siswa harus memberikan jawaban 

dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

(d) Demonstrasi 

Demonstrasi merupakan cara yang dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal karena melalui 

demonstrasi siswa diminta secara bersama-sama 

mempraktikann suatu kejadian yang membutuhkan kerja 

sama dan siswa dilatih untuk berani. 

3) Langkah-langkah pengembangan kecerdasan interpersonal siswa 

kelas V di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

a) Planner 

Tahap pertama persiapan, guru mempersiapkan 

segala sesuatu yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 

Tahapan tersebut yaitu menyusun RPP, menyesuaikan 
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materi dengan strategi pembelajaran, menyediakan 

beberapa media pendukung lainnya. Persiapan 

pembelajaran diperlukan agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan secara efektif. Sebagaimana yang di katakan oleh 

Ibu Yosy Nndita Dewi. 

“Persiapannya yang paling utama pasti menyusun 

RPP terlebih dahulu. Setelah itu mencocokkan 

materi dengan strategi pembelajaran yang sesuai 

untuk siswa. Tapi, sebelum itu saya biasanya 

menyusun langkah-langkah pembelajaran dahulu, 

agar proses pembelajaran di kelas dapat berlangsung 

dengan baik”(Wawancara, Sabtu 07 September 

2019). 

Dari pemaparan tersebut dapat dijelaskan bahwa 

dalam mencapai suatu pembelajaran agar optimal, maka 

diperlukan persiapan yang matang oleh guru, yaitu dengan 

mempersiapkan RPP sebelum mengajar dikelas. RPP 

tersebut dikembangkan berdasarkan Silabus agar dapat 

mengarahkan kegiatan belajar mengajar dalam upaya 

mencapai kompetensi dasar. Adapun komponen-komponen 

RPP, yaitu, identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran meliputi 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup, sumber dan media 

pembelajaran, serta penilaian. Dalam menentukan strategi 

yang tepat untuk materi pada proses pembelajaran, guru 

terlebih dahulu mencari informasi terkait dengan strategi 



74 

 

 

yang akan digunakan. Gambar silabus dan RPP dapat 

dilihat pada lampiran. 

b) Organizer 

Pelaksanaan pembelajaran ini merupakan kegiatan 

pembelajaran yang mengandung serangkaian kegiatan 

antara guru dan siswa yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Pembelajaran kelas V MI GUPPI Laban 

Sukoharjo dilakukan dengan melalui kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Didalam kegiatan 

tersebut guru melakukan bebrbagai pengelolaan kelas yang 

datap menunjang pembelajaran sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dengan lancar. 

c) Evaluator 

Evaluasi dalam kegiatan pengembangan kecerdasan 

interpersonal ini dilakukan melalui evaluasi harian, dimana 

evaluasi ini dilakukan pada setiap pembelajaran. Pada 

observasi pertama guru melakukan evaluasi dengan 

presentasi di depan kelas dan mengumpulkan hasilnya di 

meja guru. Pada observasi kedua guru mengizinkan siswa 

untuk melanjutkan tugasnya dirumah dan harus 

dikumpulkan pada pertemuan berikutnya dikarenakan 

durasi pembelajarn tidak cukup. Observasi ketiga sama 

dengan observasi yang dilakukan pada observasi pertama 
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yaitu guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengumpulkan tugasnya dimeja.  

Berdasarkan observasi pada tanggal 24 Agustus 

2019 peneliti menemukan bahwa wali kelas V MI GUPPI 

Laban begitu sangat berupaya untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal. Berbagai strategi dan cara-cara 

diberikan kepada siswa agar siswa dapat mengembangkan 

kecerdasannya serta guru juga berupaya menciptakan 

suasana kelas yang nyaman dan memberikan motivas-

motivasi kepada siswa. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

ibu Yosy Nindita Ika Dewi. 

“Kalau strategi yang saya terapkan itu secara umum 

hanya seperti bekerja secara berkelompok, tutor 

sebaya, tanya jawab lalu demonstrasi”(Wawancara, 

Sabtu 07 September 2019)” 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama 

Fania Zain Nur Risqi, siswa kelas V yang menyatakan:  

“Aku paling senang kalau pakai demonstrasi. Jadi 

kalau materi soal cerita juga di 

peragakan.”(Wawancara, Selasa 27 Agustus 2019) 

Pendapat yang sama juga diungkapakan oleh 

Muhammad Fauzan, siswa kelas V. 

“Aku paling suka tanya jawab. Soalnya cepat-

cepatan jawab sama teman yang lainnya.” 

(Wawancara, Jum’at 30 Agustus 2019) 

Kecerdasan Interpersonal atau kecerdasan yang 

berkenaan dengan kemampuan individu untuk menjalin 

hubungan atau relasi dengan orang lain. Apabila kecerdasan 
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tersebut tidak di kembangkan dengan baik dikhawatirkan 

siswa akan kesulitan dimasa yang mendatang. Sadar akan 

dampak tersebut maka guru berupaya dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa perlu 

perencanaan yang matang dan tepat. Oleh karena itu guru 

telah mengetahui anak yang kurang memiliki kecerdasan 

interpersonal melalui perilaku siswa ketika dalam proses 

pembelajaran. Sebagai wali kelas V langsung bertindak 

untuk melakukan pengembangan kecerdasan interpersonal. 

Sebagai makhluk sosial manusia memang tidak bisa 

terlepas dari kehidupan sosialnya di lingkungan, begitu juga 

dengan siswa jika terjadi masalah di dalam keluarga maka 

akan mempengaruhi pribadinya masing-masing. Dalam hal 

ini bisa jadi siswa secara pribadi mengalami kesulitan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Siswa 

menjadi orang yang menutup diri dari lingkungannya. 

Disinilah guru harus bisa berupaya untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh siswa tersebut. 

4) Keterbatasan pengembangan kecerdasan interpersonal siswa 

dimasa Pandemi di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

Saat ini seluruh Negara sedang dilanda bencana yang 

berkaitan dengan kesehatan yang dikenal dengan coronavirus 

disease (covid-19). Hal tersebut merubah sistem pendidikan 

sehingga berdampak pada kegiatan belajar mengajar.  Dimana 
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seluruh aktivitas dilakukan di rumah melalui sistem dalam 

jaringan baik dalam dunia pendidikan maupun dunia pekerjaan. 

Dalam dunia pendidikan siswa menerapkan belajar dari 

rumah  bukan berarti guru hanya memberikan tugas kepada siswa 

namun guru ikut berkomunikasi dengan orang tua untuk 

membantu siswa dalam mengerjakan tugas yang diberika dengan 

cara orang tua siswa memberikan informasi tentang kebiasaan-

kebiasaan yang berkaitan dengan kecerdasan interpersonal saat 

berada di rumah. Peran orang tua menjadi hal yang utama dalam 

pembelajaran anak sehingga semangat belajar anak tidak 

menurun meskipun proses belajar tidak dilakukan secara tatap 

muka.Keterbatasan guru dalam mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswa  sebagai berikut: 

(a) Tidak adanya kegiatan tatap muka di sekolah sehingga guru 

tidak dapat mengawasi perkembangan kecerdasan 

interpersonal yang dimiliki oleh siswa. 

(b) Pemberian tugas guru dilakukan melalui pesan online hal 

itu menyebabkan rendahnya interaksi antara guru dan siswa. 

(c) Tidak adanya peran guru dalam mengembangkan 

kecerdasan interpersonal siswa secara langsung sehingga 

aktivitas anak hanya berada di rumah. 

Kecerdasan interpersonal anak yang terasah dengan baik 

diharapkan dapat mengentisipasi dampak pembentukan karakter 

anak yang inividualis bahkan cenderung anti sosial. Membentuk 
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anak-anak yang mampu menyelesaikan masalah secara efektif 

dan peduli terhadap lingkungannya. Hingga menjadi generasi 

yang kuat dalam menghadapi tantangan. 

B. Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan proses penelitian mengenai upaya guru dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal pada siswa kelas V MI GUPPI 

Laban Sukoharjo dapat diperoleh data dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari hasil penelitian, dapat di interpretasikan sebagai berikut: 

Pengembangan kecerdasan interpersonal merupakan hal yang 

sangat penting. Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu kecerdasan 

yang dapat dikembangkan oleh guru agar siswa dapat berhasil dimasa 

depan. Pengembangan kecerdasan interpersonal memungkinkan siswa 

menjadi lebih aktif dan lebih mudah dalam berkomunikasi dalam suatu 

pembelajaran, dapat menumbuhkan keberanian dan semangat siswa dalam 

pembelajaran, serta dapat memberikan pengalaman kepada siswa nantinya 

dalam bersosialisasi.  

Pembelajaran di MI GUPPI Laban Sukoharjo bertujuan untuk 

menanamkan sikap kebersamaan terhadap sesama siswa. Pembelajaran 

dengan pendekatan Multiple Intelegence akan memudahkan siswa dalam 

mengembangkan kecerdasan yang dimilikinya. Sebelum mengajar 

biasanya guru membuat perencanaan. Di dalam perencanaan yang dibuat 

pasti guru menggunakan strategi yang berbeda-beda. Hal ini berarti guru 

berupaya membuat siswa aktif dan guru berusaha untuk menyesuaikan 
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strategi dengan materi yang dibutuhkan oleh siswa. Strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa.  

Pembelajaran di MI GUPPI Laban Sukoharjo merupakan 

pembelajaran yang terpusat pada siswa. Berdasarkan fakta penelitian yang 

didapatkan ada beberapa hal yang berkaitan dengan strategi guru dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal di MI GUPPI Laban. Seperti 

halnya teori tentang cara mengembangkan kecerdasan interpersonal yang 

ada pada halaman 31-33, tentang cara gurumengembangkan kecerdasan 

interpersonal pada pembelajaran meliputi empat strategi, yaitu, tugas 

kelompok, tutor sebaya, tanya jawab, dan demonstrasi. Empat strategi 

pembelajaran tersebut terdapat dalam pembelajaran di kelas V di MI 

GUPPI Laban, yaitu sebagai berikut: 

1) Tugas Kelompok 

Pembentukan kelompok kecil untuk mencapai tujuan 

pengajaran umum adalah komponen utama model belajar kelompok. 

Kelompok ini efektif jika terdiri atas tiga sampai delapan orang. 

Siswa-siswa dalam kelompok kerja ini dapat mengerjakan tugas 

belajar dengan bermacam-macam cara. Kerja kelompok ini sangat 

efektif karena melibatkan siswa-siswa dan membantu mengorganisasi 

kelompok. 

Strategi guru kelas V MI GUPPI Laban dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal yaitu dengan membentuk 

siswa menjadi beberapa kelompok. Dalam tugas kelompok siswa 

diberikan kesempatan untuk mengerjakan tugas secara berkelompok. 
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Kelompok dapat mengerjakan tugas tertulis secara kolektif misalnya, 

dengan setiapa anggota menyumbangkan gagasan sehingga dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. Mereka juga dapat 

membagi tanggung jawab dengan berbagai cara. Tugas kelompok 

dapat membantu siswa untuk mengembangkan kecerdasan 

interpersonal karena dengan tugas kelompok berarti guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan teman-temannya 

dan dapat belajar untuk saling menghargai. 

2) Tutor sebaya 

Tutor sebaya adalah strategi kecerdasan majemuk yang paling 

mudah diterapkan. Guru dapat meminta siswa untuk mengolah materi 

yang baru saja diajarkan di kelas atau anda ingin memulai pelajaran 

dengan cara berbagi rasa ini untuk membuka apa yang sudah diketahui 

siswa tentang topik yang sedang dipelajari. Setelah siswa mengerti 

siswa dapat mengajarkan materi kepada siswa lainnya yang belum 

mengerti sehingga secara tidak langsung siswa tersebut 

mengembangkan kecerdasan interpersonalnya.  

Strategi guru kelas V MI GUPPI Laban dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal melalui tutor sebaya yaitu 

dengan cara guru memberikan perintah kepada beberapa siswa yang 

dirasa menerti tentang materi pembelajaran untuk mengajarkan materi 

kepada temanya yang belum mengerti. Tutor sebaya dapat 

menciptakan suasana atau lingkungan belajar yang lebih akrab, siswa 

yang menjadi tutor dapat melatih diri sendiri, melatih tanggung jawab, 
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dan tutor sebaya memberikan kesempatan siswa yang memiliki rasa 

takut dan malu untuk bertanya kepada guru dapat bertanya kepada 

temannya. Tutor sebaya ini diharapkan dapat mengembangkan 

kecerdasan interpersonal siswa. 

3) Tanya jawab 

Tanya jawab merupakan pembelajaran berupa pertanyaan yang 

harus dijawab oleh siswa. Proses pelaksanaan tanya jawabmendorong 

terbangunnya keterlibatan dari semua peserta didik dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan. Pada tanya jawab setiap siswa 

harus memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. 

Strategi guru kelas V MI GUPPI Laban dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal yaitu dengan melakukan 

kegiatan tanya jawab melalui tanya jawab dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa berbicara di depan teman-temannya dan 

memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya dan mengeluarkan 

pendapatnya. Tanya jawab dapat membantu siswa mengembangkan 

kecerdasan interpersonal yang dimilikinya. 

4) Demonstrasi 

Demonstrasi melibatkan sekelompok orang yang secara 

bersama-sama menciptakan lingkungan. Tatanan sementara ini 

mempersiapkan suasana untuk kontak yang lebih langsung dengan 

materi yang dipelajari. Misalnya, siswa yang yang mempelajari 

periode sejarah tertentu mengenakan kostum periode tersebut, 
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mengubah ruang kelas seperti pada zaman tersebut. Menurut Uno dan 

Kuadrat (2009:148). Strategi ini dimaksudkan untuk membantu siswa 

mengembangkan tingkat pemahaman yang baru melalui percakapan 

dan bentuk-bentuk interaksi lain. 

Strategi guru kelas V MI GUPPI Laban dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal yaitu dengan melakukan 

kegiatan demonstrasi. Demonstrasi ini biasa digunakan guru untuk 

materi yang memerlukan peragaan secara langsung. Dengan 

demonstrasi siswa diminta untuk tampil di depan kelas membantu 

untuk memperagakan materi yang disampaikan misalnya cerita yang 

perlu diperagakan. Demonstrasi ini melatih siswa untuk berani tampil 

didepan teman-temannya dan dapat menambah pengalaman siswa serta 

dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. 

Keberhasilan dari pelaksanaan pengembangan kecerdasan 

interpersonal tidak lepas dari peran guru dalam proses pembelajaran. 

Adapun peran guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 

menurut teori Irham dan Wiyani (2017:143-144) adalah kesesuaian 

peran guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal yaitu 

guru sebagai korektor, inspirator, informator, organisator, motivator, 

pembimbing, demonstrator, pengelola kelas. 

Guru sebagai pembimbing memiliki hak dan tanggungjawab 

dalam setiap pembelajaran yang direncanakan dan dilaksanakannya. 

Peran guru kelas yaitu membimbing siswa dalam hal bersikap. Guru 

yang dapat mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa dengan 
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menggunakan strategi dan penyampaian materi secara yang baik, dapat 

dikatakan berhasil. Komunikasi dalam pembelajaran dapat dilakukan 

dalam komunikasi interpersonal, agar guru dapat menjalin komunikasi 

aktif antara guru dan siswa. 

Siswa pada dasarnya memiliki kecerdasan yang berbeda-beda 

sehingga dibutuhkan berbagai macam strategi untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal. Ada beberapa langkah-langkah 

pengembangan kecerdasan interpersonal kelas V MI GUPPI Laban 

Sukoharjo meliputi: persiapan, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi.Hal ini sesuai dengan teori menurut Gagne dan Berliner dalam 

buku Sugiyono dan Hariyanto (2011:187) yaitu peran guru dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal berupa Planner, Organizer, 

dan Evaluator.Pengembangan kecerdasan interpersonal di MI GUPPI 

Laban Sukoharjo sebagai berikut: 

1) Planner 

Dalam rangka mengoptimalisasi proses pengembangan 

kecerdasan interpersonal di MI GUPPI Laban, guru membutuhkan 

persiapan yang matang. Persiapan tersebut harus direncanakan 

dengan sebaik-baiknya. Persiapan yang dilakukan guru sebelum 

memulai pembelajaran yaitu menyusun perangkat pembelajaran 

seperti Silabus dan RPP sebagai pedoman dan acuan guru supaya 

proses pembelajaran dapat berjalan scara sistematis dan terstruktur, 

menyesuaaikan materi pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

yang tepat untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal. 
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2) Organizer 

Pelaksanaan pembelajaran ini merupakan kegiatan 

pembelajaran yang mengandung serangkaian kegiatan antara guru 

dan siswa yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pembelajaran kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo dilakukan 

dengan melalui kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Didalam kegiatan tersebut guru melakukan bebrbagai 

pengelolaan kelas yang dapat menunjang pembelajaran sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Sebelum pembelajaran dimulai, guru perlu mengkondisikan 

siswa terlebih dahulu. Pengkondisian siswa dapat dilakukan 

melalui beberapa cara, antara lain dengan melakukan kontak mata, 

memanggil nama siswa yang belum tenang secara atu per satu, dan 

bias mengajak siswa malukan tepuk-tepuk. Setelah kondisi siswa 

dan suasana kelas kondusif, barulah guru mulai membuka 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. Guru menanyakan 

kabar siswa, mengabsensi kehadiran siswa, dan memberikan 

motivasi siswa agar lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Pengelolaan kelas yang baik akan dapat mengembangkan 

kecerdasan interpersonal siswa yang optimal dalam proses 

pembelajaran, para guru harus melakukan pengelolaan kelas 

sebelum dimulainya proses pembelajaran untuk menciptakan 

suasana kelas yang nyaman dan kondusif. Pengelolaan kelas yang 
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dapat dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal 

siswa sebagai berikut: 

a) Mengkondisikan keadaan siswa 

Sebelum memulai pembelajaran guru selalu 

mengkondisikan keadaan siswa agar proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara kondusif sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dapat tercapai secara maksimal, dengan 

menenangkan siswa agar tidak ramai dan apabila siswa siap 

untukmemulai pembelajaran dengan suasana yang kondusif 

maka guru akan lebih mudah mengembangkan kecerdasan 

interpersonal yang siswa miliki. Pengkondisian siswa dimulai 

dari membaca doa, membangun suasana kelas yang akrab 

dengan cara menanyakan kabar terlebih dahulu, menciptakan 

hubungan yang akrab antara guru dan siswa, sehingga dapat 

terciptanya interaksi yang positif antara guru dan siswa. Maka 

dapat membantu guru dalam mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswa. 

b) Pengelolaan tempat duduk siswa 

Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan 

pengaturan tempat duduk terlebih dahulu, agar dapat 

menciptakan suasana kelas yang nyaman dan posisi tempat 

duduk yang sesuai untuk belajar. Posisi tempat duduk yang 

bisa digunakan untuk mengembangkan kecerdasan 

interpersonal adalah duduk secara berkelompok. Pengaturan 
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tempat duduk yang dilakukan dapat menunjang untuk 

pengembangan kecerdasan interpersonal. 

c) Melakukan pendekatan kepada siswa 

Guru di MI GUPPI Laban Sukoharjo selalu melakukan 

pendekatan kepada siswa agar mudah untuk mengetahui setiap 

karakteristik siswa. Dengan melakukan pendekatan guru akan 

mudah mengembangkan kecerdasan interpersonal. Pendekatan 

yang dapat dilakukan guru pendekatan kelompok dan 

pendekatan individu. Pendekatan dalam kelas atau pendekatan 

kelompok biasanya dilakukan pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung seperti guru membangun hubungan 

yang akrab dengan siswa agar siswa tidak menganggap guru 

sebagai sosok yang menakutkan. Pendekatan individu dengan 

cara memanggil siswa yang memiliki masalah dalam belajar 

misalnya siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, 

dengan cara memberikan nasehat dan motivasi. 

d) Memberikan motivasi kepada siswa 

Sebelum memulai kegiatan inti guru selalu memberikan 

motivasi kepada siswa dengan tujuan agar siswa bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Dengan memberikan motivasi 

guru dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. 

Pemberian motivasi biasanya guru menceritakan cerita-cerita 

yang dapat memotivasi siswa, pengalaman-pengalaman yang 

dapat mendorong semangat siswa, sehingga dapat memotivasi 
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siswa dan membantu mengembangkan kecerdasan 

interpersonal. 

3) Evaluator 

Penilaian merupaka tolak ukur keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dan sebagai tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran 

maupun pengembangan kecerdasan interpersonal. Guru mengetahui 

sejauh mana perkembangan siswa dalam pembelajaran, khususnya dalam 

pengembangan kecerdasan interpersonal melalui penilaian harian siswa. 

Sementara penilaian yang digunakan guru untuk dapat melihat 

perkembangan kecerdasan interpersonal siswa melalui penilaian non tes. 

Dalam penilaian non tes guru melakukan tanya jawab dengan siswa, 

mengamati secara sistematis proses berjalannya pembelajaran dalam 

pengembangan kecerdasan siswa. Pada akhir pembelajaran guru 

melakukan refleksi yang dilakukan baik secara individu maupun 

kelompok. Dengan adanya penilaian guru dapat mengetahui apa yang 

perlu diperbaiki untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. 

MI GUPPI Laban Sukoharjo merupakan sekolah yang 

mengembangkan kecerdasan interpersonal dalam pembelajarannya yang 

berlandaskan pada Kurikulum Nasional dan sesuai dengan visi dan misi 

sekolah dengan memperhatikan kondisi setiap siswa. Keterlibatan serta 

keaktifan guru kelas merupakan hal yang mendorong keberhasilan siswa 

dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka upaya guru dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal pada siswa kelas V MI GUPPI 

Laban Sukoharjo yaitu dengan: 

1) Guru menggunakan strategi-strategi yang diberikan untuk dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswanya dengan strategi 

tugas kelompok, tutor sebaya, tanya jawab, dan demonstrasi. 

2) Guru menggunakan langkah-langkah pengembangan kecerdasan 

interpersonal kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo meliputi: Planner, 

Organizer, dan Evaluator. 

3) Guru berupaya melakukan pengelolaan kelas yang dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa secara optimal dalam 

proses pembelajaran yaitu mulai dengan mengkondisikan keadaan 

siswa, pengelolaan tempat duduk siswa, melakukan pedekatan kepada 

siswa, dan memberikan motivasi kepada siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan pada 

penelitian ini, berikut disampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan 

bahan masukan yang diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya dapat lebih mengupayakan guru untuk dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswanya, sehingga siswa dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal yang dimilikinya, dan sekolah 

diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasana yang dibutuhkan oleh 

siswa dan guru. 

2. Bagi Guru 

Guru hendaknya dapat lebih mengembangkan kecerdasan 

interpersonal yang dimiliki oleh siswa, guru dapat lebih meningkatkan 

kemampuannya dalam pengelolaan kelas agar proses pembelajaran yang 

kondusif dapat dipertahankan dan guru harus lebih memotivasi siswanya 

dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti hendaknya menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan 

agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi dan dapat digunakan 

sebagai bahan referensi guna mengembangkan dan melaksanakan 

penelitian sejenis mengenai pengembangan kecerdasan interpersonal. 
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LAMPIRAN 1 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Kepala Sekolah MI GUPPI Laban Sukoharjo 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MI GUPPI Laban Sukoharjo? 

2. Apa Visi, Misi, dan Tujuan MI GUPPI Laban Sukoharjo sebagai 

lembaga pendidikan formal? 

3. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di MI GUPPI Laban 

Sukoharjo? 

4. Bagaimana keadaan pendidik dan peserta didik di MI GUPPI Laban 

Sukoharjo? 

5. Apakah MI GUPPI Laban Sukoharjo mengembangkan kecerdasan 

interpersonal dalam pembelajaran dikelas? 

6. Berapa lama MI GUPPI Laban sukoharjo mengembangkan kecerdasan 

interpersonal? 

7. Apakah pengembangan kecerdasan interpersonal merupakan intruksi dari 

kepala sekolah? 

8. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan kecerdasan 

interpersonal tersebut? 

9. Apakah pengembangan kecerdasan interpersonal tersebut memberikan 

dampak positif dalam pembelajaran di kelas? 

10. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 

pada siswa? 

 

B. Guru Kelas V di MI GUPPI Laban Sukoharjo 

1. Apakah MI GUPPI Laban Sukoharjo ini mengembangkan kecerdasan 

interpersonal untuk siswa dalam proses pembelajaran di kelas? 

2. Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran di 

kelas? 
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3. Apakah ibu selalu membuat RPP? Apakah dalam pelaksanaannya ibu 

selalu berpedoman pada RPP yang telah di buat?  

4. Bagaimana keadaan siswa ketika dalam proses pembelajaran di kelas? 

5. Apa saja cara ibu untuk melakukan pendekatan kepada siswa yang 

kurang memiliki kecerdasan interpersonal? 

6. Bagaimana cara untuk membuat siswa bisa mengembangkan kecerdasan 

interpersonal di dalam kelas? 

7. Apa strategi yang diterapkan dalam proses mengembangkan kecerdasan 

interpersonal dikelas? 

8. Bagaimana respon siswa mengenai pengembangan kecerdasan 

interpersonal saat pembelajaran di kelas? 

9. Kesulitan apa saja yang sering ibu alami saat mengembangkan 

kecerdasan interpersonal dalam proses pembelajaran dikelas? 

10. Apa alasan ibu mengembangkan kecerdasan interpesonal? 

11. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam mengembangkan 

kecerdasan interpersonal siswa? 

12. Apa saja yang dilakukan guru untuk mengetahui sejauh mana perubahan 

yang terjadi pada siswa? 

 

C. Siswa Kelas V di MI GUPPI Laban Sukoharjo 

1. Apa saja yang dilakukan oleh Ibu guru ketika memulai pembelajaran di 

kelas? 

2. Bagaimanakan cara penyampaian guru ketika mengajar di dalam kelas? 

3. Apakah guru menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan di 

dalam kelas? 

4. Apakah kamu lebih suka belajar sendiri atau belajar kelompok? 

5. Apakah mata pelajaran yang kamu suka? Jelaskan. 
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LAMPIRAN  2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Letak geografis MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

B. Keadaan gedung, sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar 

mengajar. 

C. Pengembangan kecerdasan interpersonal pada siswa kelas V di MI GUPPI 

Laban Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020. 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

A. Sejarah berdirinya MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

B. Visi, Misi, dan Tujuan MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

C. Data pengajar di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

D. Daftar nama siswa kelas V MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

E. Daftar sarana dan prasarana MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

F. Silabus dan RPP. 
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LAMPIRAN 4 

WAWANCARA 

FIELD NOTE 

Kode   : W.1 

Hari/tanggal  : Senin, 08 April 2019 

Topik : Pengembangan kecerdasan interpersonal kelas V di MI GUPPI 

Laban Sukoharjo 

Informan  : Ibu Yosy Nindita Ika Dewi, S.Pd. 

Tempat   : Ruang Kantor 

Jabatan  : Guru Kelas V di MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Jam   : 08.45-09.15 WIB 

Pada hari ini peneliti melakukan observasi ke MI GUPPI Laban Sukoharjo 

guna mencari informasi tentang pengembangan kecerdasan interpersonal, 

khususnya di kelas V. Peneliti sampai ditempat pada pukul 08.30 WIB, kemudian 

bergegas menuju kantor menemui kepala sekolah untuk meminta izin. Bapak 

Suparna memberikan izin wawancara dan mengarahkan peneliti untuk menemui 

ibu Yosy Nindita Ika Dewi selaku guru kelas V. Peneliti bergegas menuju kantor 

guru, disana peneliti bertemu dengan beberapa guru yang sedang tidak memiliki 

jadwal mengajar.  

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi   :Assalamu’alaikum 

Peneliti    : Wa’alaikumsalam. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Dek Diah sudah datang, mari-mari masuk. 

Peneliti    : Iya bu (sambil menyalami Ibu Yosy). 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi  : Dari rumah berangkat jam berapa, Dek ? 

Peneliti : Saya dari rumah sekitar jam setengah delapan, 

Bu. Setelah itu bertemu kepala sekolah terlebih 

dahulu, dan pak Suparna disuruh untuk menemui 

panjenengan, Bu. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, Dek, silahkan duduk. Ada yang bisa di 

bantu? 

Peneliti : Jadi, maksud kedatangan saya kemari ingin 

mewawancarai ibu Yosy mengenai pengembangan 
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kecerdasan interpersonal di kelas V. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi  : Oh, iya Dek. Silahkan kalau mau bertanya. 

Peneliti : Bu, apa di MI GUPPI Laban Sukoharjo ini telah 

mengembangkan kecerdasan interpersonal dalam 

proses pembelajaran di kelas? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Oh, iya Dek. Di MI ini memang sudah 

mengembangkan Kecerdasan Interpersonal tetapi 

masih secara umum dek, karena kecerdasan itukan 

banyak. Tapi semenjak adanya kurikulum 2013 ini 

sekolah sedikit-sedikit sudah mulai 

menegembangkannya walaupun belum 

sepenuhnya. 

Peneliti  : Ibu Yossy di MI GUPPI Laban ini sudah 

mengajar berapa tahun ya? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi  : Saya sudah mulai mengajar tahun 2017 pada bulan 

Agustus. 

Peneliti   : Kalau mengajar di kelas V sudah berapa lama, Bu? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kan di MI ini, Dek, setiap tahun ajaran baru guru 

kelasnya selalu berganti-ganti kelas. Jadi, ini ya 

baru pergantian kelas. 

Peneliti    : Untuk jumlah siswa kelas V ada berapa ya, Bu? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi  : Jumlah siswa ada 23, dek. 7 siswa perempuan dan 

16 siswa laki-laki. 

Peneliti : Bagaimana keadaan siswa ketika dalam proses 

pembelajaran di kelas, Bu? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau siswa kelas V itukan sudah dianggap kelas 

tinggi ya, Dek. Jadi mereka itu lebih bisa di beri 

penjelasan dan lebih mudah dalam diatur saat 

pejaran di kelas. Walaupun masih ada beberapa 

siswa yang kurang memperhatikan dalam 

pembelajaran. 
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Peneliti  : Bu, kalau boleh tahu ada berapa siswa yang 

kurang memiliki kecerdasan interpersonal? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau di kelas V ini, Dek. Ada kira-kira 3 siswa 

yang kecerdasan interprsonalnya masih kurang bila 

dibandingkan dengan teman-temannya. Dulu ada 

lebih dari 5 tetapi karena terus dilatih atau 

dikembangkan akhirnya bisa menyesuaikan dengan 

teman-temannya dan kecerdasan interpersonalnya 

berkembang. 

Peneliti : Bagaimana cara ibu mengembangkan kecerdasan 

interpersonal di dalam kelas? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Saya mengembangkan kecerdasan interpersonal 

di kelas dengan cara memberikannya ke setiap 

mata pelajaran yang diajarkan, Dek. Misalnya pada 

pembelajaran Tematik saya menyelipkan cara 

untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal 

dengan membuat siswa berani maju ke depan 

kelas, memberikan tugas secara berkelompok. Jadi, 

cara-cara saya mengembangkan seperti itu. 

Peneliti : Apakah kondisi kelas dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, Dek. Sangat berpengaruh terhadap 

pembelajaran. Jika kelas bersih dan kondusif 

proses belajar akan berlangsung efektif. 

Peneliti   : Menurut Ibu kecerdasan interpersonal itu seperti 

apa ? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kecerdasan interpersonal itu kan kemampuan 

anak dalam hal berkomunikasi dengan yang 

lainnya, Dek. 

Peneliti  : Bagaimana cara Ibu untuk membuat siswa bisa 

mengembangkan kecerdasan interpersonal di 

dalam kelas? 
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Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Menurut saya, mengembangkan kecerdasan siswa 

agar lebih berkembang dengan cara membuat siswa 

berani untuk maju kedepan kelas, dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, 

mengajak siswa untuk mengerjakan tugas secara 

berkelompok, dengan cara seperti itu nanti 

kecerdasan interpersonal akan berkembang, Dek. 

Peneliti : Apa saja cara ibu untuk melakukan pendekatan 

kepada siswa yang kurang memiliki kecerdasan 

interpersonal? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Cara saya ya, saya berusaha mendekatkan diri 

dengan siswa tersebut. Saya ajak siswa tersebut 

untuk berbicara lalu saya bertanya ada masalah 

apa, apa yang bisa dibantu, mungkin awalnya 

siswa tersebut tidak mau mengatakannya tetapi 

lama-lama juga bercerita sendiri. Lalu saya 

memberikan motivasi kepada siswa, mendorong 

anak untuk bekerja kelompok, membantu dalam 

komunikasi. karena kan kalau anak yang kurang 

memiliki kecerdasan interpersonal ini kelihatan, 

dek. Misalnya jika ada pertanyaan tidak mau 

menjawab karena malu lalu saya memberikan 

motivasi ke siswa tersebut. Jadi, saya melakukan 

pendekatannya dengan cara berbicara berdua 

dengan siswa tersebut atau bertanya secara pribadi. 

Peneliti  : Sudah selesai wawancaranya, Bu. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : beneran sudah tidak ada lagi? 

Peneliti    : Iya, Bu. Terima kasih atas waktunya hari ini. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, Dek. Nggak usah sungkan nggih... 

Peneliti   : Baik, Bu. Sekali lagi terima kasih. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, sama-sama. Ini saya tinggal ngajar dulu ya? 

Peneliti    : Iya, Bu. 
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FIELD NOTE 

Kode  : W.2 

Hari/tanggal : Rabu, 14 Agustus 2019 

Topik  : Sejarah MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Informan : Bapak Suparna, S.Pd.I. 

Tempat  : Ruang Kantor kepala sekolah 

Jabatan   : Kepala Sekolah MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Jam   : 08.30-09.00 WIB 

Pada hari ini peneliti sampai di MI GUPPI Laban Sukoharjo pukul 08.15 

WIB, dimana KBM sudah di mulai sehingga tidak ada siswa yang berada diluar 

kelas, peneliti bermaksud untuk menemui bapak Suparna selaku kepala sekolah 

guna melakukan wawancara terkait dengan MI GUPPI Laban. Sebelumnya 

peneliti sudah menghubungi bapak Suparna untuk melakukan wawancara dan 

bapak Suparna menghendaki wawancara pada pukul 08.30 WIB. Peneliti 

langsung menuju keruang kepala sekolah mengucapkan salam di depan pintu. 

Peneliti   : Assalamu’alaikum (sambil berdiri di depan pintu). 

Bapak Suparna : Wa’alaikumsalam. Silahkan masuk, mbak. 

Peneliti   : Iya. Terimakasih, Pak. 

Bapak Suparna : Ada yang bisa saya bantu mbak? 

Peneliti : Maksud saya menemui bapak. Saya mau mewawancarai                                 

Bapak mengenai profil MI GUPPI Laban Sukoharjo. 

Bapak Suparna  : Iya, Mbak. Silahkan mau bertanya apa? 

Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya MI GUPPI Laban 

Sukoharjo ini, Pak? 

Bapak Suparna : Yang melatarbelakangi berdirinya MI ini mbak adalah 

peristiwa meletusnya G30S PKI yang ke 2 pada tahun 

1966 yang melanda seluruh wilayah Indonesia dari kota-

kota besar provinsi, kecamatan hingga ke desa. Salah 
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satu desa yang terkena dampak dari G30S PKI ya Desa 

Laban, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo ini, 

Mbak. Desa Laban menjadi perhatian yang khusus 

karena satu desa/hampir satu desa mengikuti langkah-

langkah PKI yaitu bergerak mengkikis habis orang-orang 

yang berada di Desa Laban. Bisa dikatakan Desa Laban 

merupakan Basis PKI di Kecamatan Mojolaban. Dengan 

adanya gerakan tersebut maka para terkemuka khususnya 

dari organisasi politik GOLKAR mengadakan 

musyawarah untuk menjawab efek dari gerakan PKI 

tersebut yaitu orang-orang banyak yang keluar dari 

Islam. Dari musyawarah tersebut tercetuslah ide untuk 

mengadakan pengajian rutin yang diadakan di Desa 

Laban, dengan adanya pengajian rutin tecetuslah ide 

untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyah (MI). Akhirnya 

pada tahun 1969 mulai berdiri madrasah Ibtidaiyah (MI) 

GUPPI Laban dibawah yayasan Sudirman Gabung 

Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam (GUPPI). Jadi 

sejarah singkatnya Mi GUPPI Laban seperti itu, Mbak. 

Peneliti : Apa Visi, Misi, dan Tujuan MI GUPPI Laban 

Sukoharjo sebagai lembaga pendidikan formal, Pak? 

Bapak Suparna : Visi dari MI GUPPI ini adalah membentuk generasi 

muda penerus bangsa yang berakhlak mulia, tekun 

beribadah, cerdas dan terampil. Misinya yaitu 

mewujudkan pembiasaan siswa tekun beribadah, 

meningkatkan kemampuan siswa yang berkepribadian 

tinggi dan berakhlak mulia, mengembangkan 

kemampuan siswa yang cerdas dan terampil, 

mewujudkan madrasah yang menjadi idola masyarakat. 

sedangkan tujuannya adalah membentuk siswa berakhlak 

mulia, cerdas, terampil, dan tekun beribadah, membentuk 
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generasi penerus bangsa indonesia yang mampu 

menjawab tantangan zaman. 

Peneliti : Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di MI 

GUPPI Laban Sukoharjo ini, Pak? 

Bapak Suparna : Sarana dan prasarana di sini baik, Mbak. Meskipun 

ada yang kurang tetapi tidak mengganggu proses 

pembelajaran siswa. 

Peneliti  : Lalu Bagaimana keadaan pendidik dan peserta didik 

di MI GUPPI Laban Sukoharjo? 

Bapak Suparna : Gurunya ada 10 orang, Mbak. Ada 4 orang guru yang 

PNS, dan ada 6 guru tetap yayasan. Sedangkan 

siswanya 162 orang. 

Peneliti  : Apakah MI GUPPI Laban Sukoharjo 

mengembangkan kecerdasan interpersonal dalam 

pembelajaran dikelas, Pak? 

Bapak Suparna : Di MI GUPPI Laban Sukoharjo ini memang 

mengembangkan kecerdasan Interpersonal tetapi baru 

secara umum, Mbak. Soalnya kan pengembangan 

kecerdasan ini di perlukan siswa untuk kedepannya. 

Jadi harus di mulai sejak sekarang, Mbak. 

Peneliti : Apa yang melatarbelakangi sekolah untuk 

mengembangkan kecerdasan interpersonal, Pak? 

Bapak Suparna : Melihat dari perkembangan zaman jika tidak diajarkan 

tentang kecerdasan interpersonal mulai dari sekarang, 

maka siswa tersebut akan kesusahan dalam 

berkomunikasi dan bersosialisasi, Mbak. Hal itu juga 

untuk melatih siswa agar lebih maju ke depannya. 

Itulah hal yang melatarbelakangi para guru di sekolah 
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untuk berupaya mengembangkan kecerdasan 

interpersonal. 

Peneliti  : Pak, kalau boleh tahu sudah berapa lama MI GUPPI 

Laban sukoharjo mengembangkan kecerdasan 

interpersonal? 

Bapak Suparna : MI GUPPI Laban Sukoharjo ini mulai 

mengembangkan kecerdasan interpersonal ketika ada 

kurikulum 2013 ini, Mbak. 

Peneliti : Apakah pengembangan kecerdasan interpersonal ini 

merupakan intruksi dari bapak sendiri? 

Bapak Suparna : Sebenarnya ini bukan instruksi dari saya, Mbak. 

Tetapi lebih dari gurunya sendiri yang menginginkan. 

Pengembangan kecerdasan interpersonal ini memang di 

perlukan nantinya untuk siswa bukan hanya sekarang, 

apalagi sekarang sudah banyak sekolah-sekolah lain 

yang mengembangkan juga. Jadi MI GUPPI Laban ini 

juga mengembangkannya, Mbak. 

Peneliti : Menurut bapak, bagaimana respon siswa terhadap 

pengembangan kecerdasan interpersonal tersebut? 

Bapak Suparna : Menurut saya respon siswa terhadap pengembangan 

interpersonal tersebut mereka menjadi lebih berani 

ketika di suruh untuk maju kedepan kelas atau 

menjawab pertanyaan maksudnya siswa menjadi tidak 

malu lagi dan lebih aktif. 

Peneliti : Pak, apakah pengembangan kecerdasan interpersonal 

tersebut memberikan dampak positif dalam 

pembelajaran di kelas? 
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Bapak Suparna : Pengembangan kecerdasan interpersonal ini 

memberikan dampak positif ketika di dalam kelas. 

Misalnya, siswa menjadi lebih aktif ketika 

pembelajaran, lebih bisa belajar secara berkelompok. 

Peneliti : Menurut Bapak, bagaimana upaya guru dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal pada siswa? 

Bapak Suparna : Kalau menurut saya guru sudah berupaya untuk 

mengembangkan kecerdasan interpersoal siswa yaitu 

dengan membuat siswa mau terbuka dan tidak menutup 

diri dengan teman-temannya. Guru juga menggunakan 

strategi-strategi yang bisa mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswa. Misalnya ada siswa yang kurang 

aktif maka siswa tersebut akan di berikan pertanyaan 

oleh guru. 

Peneliti : Sudah selesai, Pak, wawancaranya. Terima kasih 

banyak atas waktunya 

Bapak Suparna : Iya, Mbak. Kalau butuh data-data profil sekolah, 

silahkan hubungi saya. Tidak usah sungkan nggih. 

Peneliti : Iya, Pak. Saya permisi dulu nggih. Terima kasih 

banyak. Assalamu’alaikum 

Bapak Suparna   : Sama-sama. Wa’alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 

Kode  : W.3 

Hari/tanggal : Selasa/27 Agustus 2019 

Topik  : pengembangan kecerdasan interpersonal di kelas V 

Informan : Fania Zain Nur Risqi 

Tempat  : Di ruang kelas 

Jabatan   : Siswa kelas V di MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Jam   : 09.20-09.30 WIB 

Saat jam istirahat peneliti kembali bertemu dengan siswa kelas V bernama 

Fania Zain Nur Risqi guna menyakan beberapa pertanyaan terkait dengan 

pengembangan kecerdasan interpersonal. 

Peneliti : Hai, dek Fania. 

Fania  : Iya, Kak. 

Peneliti : Kakak boleh tanya-tanya sama dek Fania? 

Fania  : Boleh, Kak. 

Peneliti : Dek Fania paling suka pelajaran apa di sekolah? 

Fania  : Aku suka tematik, Kak. 

Peneliti : Biasanya Ibu guru sebelum memulai pelajaran yang dilakukan 

apa? 

Fania : Biasanya Ibu guru masuk ke kelas terus langsung acak tempat 

duduk, Kak. Setelah itu absen siswa, berdoa, baca surat pendek. 

Peneliti : Berarti tempat duduknya setiap hari beda-beda ya. 

Fania  : Iya, Kak. Tapi menyenangkan. 

Peneliti : Ibu guru kalau menyampaikan materi ketika mengajar di dalam 

kelas gimana? Kamu bisa paham nggak? 
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Fania : Ibu guru kalau menyampaikan materi itu perlahan-lahan, Kak. 

Jadi aku juga paham apa yang di sampaikan Ibu guru. 

Peneliti  : Paling suka kalau ibu guru menggunakan strategi apa ? 

Fania : Aku paling senang kalau pakai demonstrasi, Kak. Jadi kalau pas 

soal cerita juga di peragain, Kak. 

Peneliti : Kalau kamu lebih suka belajar sendiri atau belajar kelompok? 

Fania : Aku lebih suka belajar kelompok, Kak. Soal.nya bisa kumpul 

sama teman-teman. 

Peneliti : Terima kasih ya, Dek, udah mau kakak tanya-tanya. 

Fania  : Iya, Kak. Sama-sama. 

Peneliti : Ya sudah kalau begitu dilanjutin lagi istirahatnya. 

Fania  : Iya, Kak. 
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FIELD NOTE 

Kode  : W.4 

Hari/tanggal :  Jum’at/30 Agustus 2019 

Topik  : pengembangan kecerdasan interpersonal di kelas V 

Informan : Muhammad Fauzan 

Tempat  : Di ruang kelas 

Jabatan   : Siswa kelas V di MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Jam   : 09.00-09.10 WIB 

Saat waktu istirahat dimulai, peneliti pergi ke kelas V untuk bertemu 

dengan siswa guna untuk melakukan wawancara terkait pengembangan 

kecerdasan interpersonal. Di kelas peneliti bertemu dengan siswa kelas V dan 

mengajaknya mengobrol. 

Peneliti  : Dek Fauzan, Mbak mau tanya. Dek Fauzan paling suka mata 

pelajaran apa? 

Fauzan  : Aku suka matematika, Mbak. 

Peneliti  : Suka matematika alasannya apa? 

Fauzan  : Eem. Aku suka menghitung mbak. 

Peneliti  : Ibu guru biasanya sebelum memulai pelajaran yang dilakukan 

apa? 

Fauzan : biasanya kalau pagi-pagi itu ngasih kertas untuk undian tempat 

duduk, Mbak. Setelah itu tanya yang tidak masuk siapa, setelah 

itu berdoa, Mbak. 

Peneliti  : Ibu guru kalau menyampaikan materi ketika mengajar di dalam 

kelas gimana? Kamu bisa paham nggak? 

Fauzan : Ibu guru kalau menyampaikan materi jelas Mbak. Kalau ada 

yang nggak tau pasti langsung di tanya, Mbak. 

Peneliti  : Kamu paling suka kalu ibu guru menggunakan strategi 

pembelajaran apa? 
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Fauzan : Aku paling suka pas tanya jawab, Mbak. Soalnya cepat-cepatan 

jawab sama teman yang lainnya. 

Peneliti   : Kamu lebih suka belajar sendiri atau belajar kelompok? 

Fauzan : Kalau aku lebih suka belajar kelompok mbak lebih banyak 

teman, lebih cepat selesainya. 

Peneliti  : Oh gitu ya, Dek. Kalau begitu terima kasih ya, karena sudah 

mau Mbak tanya-tanya. Silahkan istirahat lagi ya. 

Fauzan  : Iya, Mbak. Sama-sama. 
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FIELD NOTE 

Kode  : W.5 

Hari/tanggal : Sabtu/ 07 September 2019 

Topik : Pengembangan kecerdasan interpersonal kelas V di MI GUPPI 

Laban Sukoharjo 

Informan : Ibu Yosy Nindita Ika Dewi, S.Pd. 

Tempat  : Ruang Kantor 

Jabatan  : Guru Kelas V di MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Jam   : 10.50-11.20 WIB 

Pada saat pulang sekolah peneliti menemui Ibu Yosy guna melakukan 

wawancara terkait dengan pengembangan kecerdasan interpersonal yang telah 

dilaksanakan di kelas V. Ibu Yosy tiba di kantor guru setelah memastikan semua 

siswa pulang sekolah ataupun di jemput oleh orang tuanya, kemudian Ibu Yosy 

menghampiri peneliti. Sebelumnya peneliti telah meminta izin untuk melakukan 

wawancara. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Assalamu’alaikum 

Peneliti    : Wa’alaikumsalam. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Maaf ya, Dek lama menunggu. 

Peneliti    :  Iya, Bu. Tidak apa-apa. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi :  Apa yang mau ditanyakan? 

Peneliti   : Terima kasih, Bu. Saya ingin bertanya mengenai 

pembelajaran tematik yang telah diajarkan tadi. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, silahkan bertanya. 

Peneliti  : Saya ingin bertanya mengenai persiapan apa saja 

yang Ibu lakukan sebelum memulai pembelajaran 

di kelas? 
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Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Persiapannya yang paling utama pasti menyusun 

RPP terlebih dahulu, Dek. Setelah itu 

mencocokkan materi dengan strategi pembelajaran 

yang sesuai untuk siswa. Tapi, sebelum itu saya 

biasanya menyusun langkah-langkah pembelajaran 

dahulu, agar proses pembelajaran di kelas dapat 

berlangsung dengan baik. 

Peneliti  : Apakah ibu selalu membuat RPP? Lalu apakah 

dalam pelaksanaannya ibu selalu berpedoman pada 

RPP yang telah di buat?  

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Ya, saya selalu membuat RPP sebelum 

pembelajaran di berikan. Kalau dalam 

pelaksanaanya tidak selalu berpedoman pada RPP, 

Dek. Karena kan juga menyesuaikan dengan 

keadaan yang ada dikelas. 

Peneliti  : Apa alasan ibu mengembangkan kecerdasan 

interpesonal di kelas V ini? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Alasan saya sebenarnya itu untuk melatih siswa 

agar memiliki keberanian berbicara di depan kelas 

karena disini masih banyak yang malu-malu 

dengan teman-temannya apabila disuruh untuk 

mengerjakan soal. Lalu kecerdasan interpersonal 

ini bagi saya juga merupakan hal yang penting 

yang harus diberikan sejak sekarang jadi ya harus 

dikembangkan. 

Peneliti  : Kesulitan apa saja yang sering ibu alami saat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal dalam 

proses pembelajaran dikelas V? 
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Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau kesulitan yang dialami itu biasanya ada 

dalam diri siswa itu sendiri, Dek. Kadang ada 

beberapa siswa yang suka menyendiri dan tidak 

mau bekerja kelompok dengan temannya.  

Peneliti  : Menurut Ibu, apa saja faktor pendorong dan 

penghambat dalam mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswa? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Menurut saya faktor pendorong dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal itu ya 

rasa ingin maju yang dimiliki siswa itu sendiri, 

Dek. Jadi siswa memiliki rasa ingin 

mengembangkan kecerdasan yang dimilikinya. 

Kalau dari guru kan hanya memberikan motivasi 

dan semangat, yang merubah kan diri siswa itu 

sendiri. Kalau faktor penghambatnya itu biasanya 

tidak ada rasa sosial yang dimiliki oleh siswa 

maksudnya siswa tidak mau berbaur dengan 

teman-temannya, atau bisa juga dari orang tuanya 

yang kurang memperhatikan anaknya. Sebenarnya 

kecerdasan ini juga bisa dikembangkan di 

keluargakan, Dek. 

Peneliti  : Apa strategi yang diterapkan saat dalam proses 

mengembangkan kecerdasan interpersonal dikelas? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau strategi yang saya terapkan itu secara 

umum hanya seperti bekerja secara berkelompok, 

tutor sebaya, tanya jawab lalu demonstrasi. 

Peneliti  : Menurut Ibu, bagaimana respon siswa mengenai 

pengembangan kecerdasan interpersonal saat 

pembelajaran di kelas? 
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Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Menurut saya respon siswa terhadap 

pengembangan interpersonal tersebut mereka 

menjadi lebih aktif saat pembelajaran di kelas. 

Peneliti  : Apa saja yang dilakukan Ibu untuk mengetahui 

sejauh mana perubahan yang terjadi pada siswa? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Saya biasanya memberikan penilaian, Dek untuk 

siswa yang aktif di dalam kelas, bisa juga saya 

memberikan pertanyaan yang harus di jawab 

dengan cara cepat. Kalau tidak ya saya 

memberikan tugas kelompok yang harus 

diselesaikan langsung. 

Peneliti  : Apa pengaruh dari mengembangkan kecerdasan 

interpersonal dikelas untuk siswa, Bu? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Siswa itu menjadi lebih aktif saat pembelajaran 

dikelas. 

Peneliti  : Kalau peran Ibu selama proses pembelajaran itu 

seperti apa? 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau untuk dalam pembelajaran saya lebih 

berperan sebagai fasilitator, Dek. Jadi ya siswanya 

yang aktif bertanya. Paling kalau ada yang diam 

saya baru saya tunjuk untuk bertanya. Saya hanya 

memfasilitasi apabilaada siswa yang kesulitan, atau 

kurang bisa dalam mengerjakan tugas. 

Peneliti  : Bu, saya rasa sudah cukup untuk wawancaranya 

hari ini. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Sudah itu saja, tidak ada lagi? 

Peneliti  : Terima kasih atas waktunya ya, Bu. Kalau begitu 

saya permisi dulu nggih. 
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Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Sama-sama, Dek. Ini mau langsung pulang? 

Peneliti  : Mau menemui bapak kepala sekolah dulu untuk 

pamitan. Setelah itu baru pulang. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Oh, Iya dek. Nanti kalau ada perlu lagi jangan 

sungkan-sungkan. 

Peneliti    : Iya, Bu. Terima kasih banyak. 

Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Assalamu’alaikum. 

Peneliti    : Wa’alaikumsalam. 
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LAMPIRAN 5 

OBSERVASI 

FIELD NOTE 

Kode  : O.1 

Hari/tanggal : Sabtu/ 24 Agustus 2019 

Topik :Observasi tentang Upaya Guru dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa di Kelas V 

Informan : Ibu Yosy Nindita Ika Dewi, S.Pd. 

Tempat  : Ruang Kelas V 

Jabatan   : Guru Kelas V di MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Jam   : 07.35-09.20 WIB 

Pada pukul 07.00 WIB peneliti sampai di MI GUPPI Laban Sukoharjo 

untuk melakukan penelitian mengenai upaya guru dalam mengembangkan 

kecerdasan interpersonal dalam mata pelajaran Tematik di kelas V untuk pertama 

kalinya. Pembelajaran Tematik dimulai pada pukul 07.35 WIB, tepat setelah 

siswa melakukan Tahfidz, dan berakhir pada pukul 09.20 WIB. Ibu Yosy 

mengantarkan peneliti ke ruang kantor telebih dahulu karena beliau masih harus 

membimbing siswa kelas V berdoa dan menghafalkan surat-surat pendek. Setelah 

selesai Ibu Yosy mengajak peneliti untuk masuk ke kelas guna ikut pembelajaran 

di kelas. 

Pada awal sebelum dimulai kegiatan pembelajaran, yang pertama kali 

dilakukan Ibu Yosy mengkondisikan siswa terlebih dahulu dengan cara 

memanggil siswa yang ramai secara satu-satu sambil melihat siswa tersebut. 

Setelah itu Ibu Yosy mengeluarkan nomor tempat duduk yang harus diambil oleh 

siswa, para siswa selalu bergiliran tempat duduk. Setelah kondisi kelas kondusif 

dannyaman untuk belajar, Ibu Yosy membuka pembelajaran Tematik dengan 

mengucapkan salam, yang dijawab siswa secara bersama-sama. Lalu menanyakan 

kabar peserta didik dan megabsensi kehadiran siswa. kemudian Ibu Yosy 

mengajak semua siswa membaca doa sebelum memulai pembelajaran. 

Selanjutnya ibu Yosy memusatkan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran 
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yang akan disampaikan yaitu Organ Gerak Hewan dan Manusia. Begitu semua 

siswa sudah fokus ibu Yosy memulai pembelajaran dengan menerangkan materi 

yang ada di buku. 

Selanjutnya setelah selesai menjelaskan materi ibu Yosy bertanya kepada 

siswa tentang materi yang belum di pahami. Ada beberapa siswa yang bertanya 

tentang materi yang belum bisa dipahaminya. Setelah selesai menjelaskan lalu ibu 

Yosy memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa, beberapa siswa berebut 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh ibu Yosy. Kemudian ibu Yosy 

membentuk siswa menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas yang 

akan diberikan secara berkelompok dan siswa di berikan waktu untuk berdiskusi 

selama 30 menit. Saat semua siswa sudah berkelompok ibu Yosy memberikan 

beberapa pertanyaan yang harus dijawab dengan cara berdiskusi bersama 

kelompoknya. Para siswa mengerjakan tugas dengan kelompoknya masing-

masing. Ibu Yosy membimbing siswa yang masih kebingungan untuk menjawab 

pertanyaan yang di berikan. 

Selesai mengerjakan tugas secara berkelompok, setiap kelompok diminta 

maju untuk mempresentasikan hasil dari diskusi yang telah dilakukannya, hal ini 

dilakukan untuk membuat siswa berani tampil di depan kelas. Selanjutnya setelah 

semua kelompok maju mempresentasikan hasil dari diskusi. Ibu Yosy 

mengumumkan kelompok yang memiliki jumlah nilai tertinggi lalu memberikan 

kelompok tersebut hadiah sebagai bentuk motivasi kepada siswanya. Kemudian 

ibu Yosy menginstruksikan kepada seluruh kelompok untuk mengumpulkan hasil 

diskusi kelompoknya.  

Selanjutnya ibu Yosy mengajak siswa untuk membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan pada hari ini. Setelah selesai membuat 

kesimpulan secara bersam-sama ibu Yosy memberika PR untuk dikerjakan di 

rumah. Bel sekolah berbunyi tanda istirahat lalu pelajaran ditutup dengan 

membaca hamdallah secara bersama-sama dan ibu Yosy mengucapkan salam. 
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FIELD NOTE 

Kode  : O.2 

Hari/tanggal : Senin/ 26 Agustus 2019 

Topik : Observasi tentang Upaya Guru dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa di Kelas V 

Informan : Ibu Yosy Nindita Ika Dewi, S.Pd. 

Tempat  : Ruang Kelas V 

Jabatan   : Guru Kelas V di MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Jam   : 08.10-08.45 WIB 

Hari ini peneliti kembali melakukan penelitian di kelas V terkait dengan 

upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal. Pada pukul 08.10 

WIB peneliti telah tiba di kelas bersama dengan ibu Yosy untuk melihat 

pembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini yaitu Tematik. 

Pembelajaran Tematik dimulai dengan pengkondisian ruang kelas agar 

suasana belajar menjadi kondusif. Hal ini dilakukan agar siswa yang masih ramai 

atau bermain dapat kembali ketempat duduknya masing-masing. Pengkondisian 

ini dilakukan dengan melakukan “Tepuk Diam” yang diikuti oleh semua siswa. 

Setelah semua siswa mulai tenang dan telah duduk dikursinya masing-masing ibu 

Yosy membuka pembelajaran dengan mengucapkan salama, kemudian mengajak 

siswa untuk membaca basmallah secara bersama-sama. 

Pada pembelajaran Ibu Yosy bertanya kepada siswa mengenai materi yang 

telah dipelajari pada pembelajaran yang lalu, hal ini dilakukan agar siswa dapat 

mengingat materi-materi yang telah dilakukan pada hari sebelumnya. Setelah 

bertanya tentang materi yang lalu ibu Yosy menginstruksikan untuk membuka 

buku yang akan dipelajari pada hari ini, yaitu kelanjutan materi yang dipelajari 

pada hari sebelumnya. Ibu Yosy memberikan penjelasan tentang materi yang 

dipelajari, dengan cara menerangkan materi-materi yang ada di buku supaya siswa 

lebih mudah dalam mempelajari materi. 
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Selanjutnya ibu Yosy membentuk siswa kedalam beberapa kelompok kecil 

untuk diberikan tugas yang harus dilakukan secara berkelompok. Dengan 

memberikan tugas secara berkelompok ini guru berupaya untuk mengembangkan 

kecerdasan siswa dengan membuat siswa bekerjasama dengan temannya untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Ibu Yosy memberikan waktu 15 menit untuk 

mengerjakan tugas tersebut. Ada beberapa siswa yang bertanya tentang tugas-

tugas yang membuat siswa bingung. Lalu ibu Yosy memberikan jawaban secara 

jelas dan penuh pengertian kepada siswa yang bertanya tersebut, hal ini dilakukan 

untuk membuat siswa tidak malu bertanya kepada guru. Tetapi ada beberapa 

siswa yang memilih untuk bertanya kepada temannya saja. 

Pada awalnya pembelajaran berlangsung kondusif, akan tetapi pada saat 

proses tugas kelompok suasana kelas menjadi ramai karena ada beberapa siswa 

yang masih kebingungan dalam menjawab tugas yang diberikan. Setelahnya ibu 

Yosy menjelaskan kepada seluruh siswa secara langsung. Pada saat pembelajarn 

berlangsung ada juga siswa yang hanya duduk dibangkunya sendiri tanpa ikut 

tugas berkelompok. Ibu Yosy lekas menghampiri siswa tersebut dan bertanya 

kenapa tidak ikut berkelompok. Siswa tersebut tenyata tidak suka kepada salah 

satu teman yang ada dikelompoknya. Setelahnya ibu Yosy memaksa siswa 

tersebut untuk ikut mengerjakan tugas secara berkelompok dengan kelompok 

yang telah ditentukan tersebut. Akhirnya siswa tersebut bersedia untuk 

mengerjakan tugas secara berkelompok. 

Setelah seluruh siswa mengerjakan tugas tersebut dan belum terselesaikan 

akhirnya ibu Yosy menginstruksikan untuk dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. Karena waktu pembelajaran Tematik telah selesai dan dilajutkan 

pembelajaran berikutnya. Sebelum pembelajaran diakhiri, ibu Yosy berpesan 

untuk jangan lupa mengerjakan tugas tersebut, kemudian pembelajaran diakhiri 

dengan membaca hamdallah secara bersama-sama dan ibu Yosy mengucapkan 

salam. 
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FIELD NOTE 

Kode  : O.3 

Hari/tanggal : Rabu/ 28 Agustus 2019 

Topik  :Observasi tentang Upaya Guru dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa di Kelas V 

Informan : Ibu Yosy Nindita Ika Dewi, S.Pd. 

Tempat  : Ruang Kelas V 

Jabatan  : Guru Kelas V di MI GUPPI Laban Sukoharjo 

Jam   : 07.35-09.20 WIB 

Peneliti sampai di MI GUPPI Laban pada pukul 07.00 WIB. Setelah itu 

peneliti bergegas untuk menemui kepala sekolah guna meminta izin. Peneliti 

melakukan penelitian ini terkait dengan upaya guru dalam mengembangkan 

kecerdasan interpersonal pada siswa di kelas V. Pada pukul 07.30 WIB peneliti 

sudah berada di kelas V bersama dengan ibu Yosy untuk melihat pembelajaran 

hari ini yaitu Matematika. 

Pada hari ini pembelajaran Matematika dimulai dengan mengkondisikan 

suasana kelas agar kondusif untuk proses belajar mengajar yaitu dengan cara 

memanggil siswa yang ramai secara satu-satu sambil melihat siswa tersebut. Ibu 

Yosy memberikan kocokan tempat duduk yang akan digunakan siswa selama 

proses belajar mengajar berlangsung. Ibu Yosy memulai dengan mengucapkan 

salam, setelah itu mengajak siswa untuk berdoa secara bersama-sama dan 

mengabsensi siswa secara satu persatu. 

Pembelajaran hari ini adalah Matematika yaitu tentang Operasi Bilangan 

Pecahan. Ibu Yosy menjelaskan materi Operasi bilangan pecahan yang akan di 

pelajari hari ini. Setelah itu ibu Yosy bertanya kepada para siswa mengenai materi 

yang telah diberikan, lalu memberikan contoh soal-soal untuk dijawab siswa 

secara bergiliran. Selanjutnya bu Yosy membentuk beberapa kelompok diskusi 

untuk mengerjakan soal. Bu Yosy memberikan instruksi bagaimana cara 

mengerjakan soal yang akan diberikan. Setelah semua siswa siap ibu Yosy 

memberikan soal-soal kepada setiap kelompok. Ada salah satu kelompok yang 
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ramai lalu ibu Yosy meminta kelompok tersebut maju kedepan kelas lalu 

memberikan soal yang harus di jawab oleh kelompok yang ramai tersebut secara 

cepat. Kemudian kelompok yang ramai tersebut diminta untuk duduk kembali. Ibu 

Yosy membimbing para siswa dalam mengerjakan tugas agar cepat selesai. 

Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal Ibu Yosy meminta jawaban 

dan di tukarkan dengan kelompok lainnya lalu secara bersama-sama menjawab 

soal-soal yang telah dikerjakan. Setelah selesai ibu Yosy meminta semua 

kelompok mengumpulkan hasil dari pekerjaan yang telah di koreksi. Kelompok 

yang memiliki nilai paling tinggi akan mendapatkan hadiah dari ibu Yosy. Setelah 

mengerjakan tugas secara berkelompok ibu Yosy memberikan soal untuk di 

kerjakan secara individu dan langsung dikumpulkan untuk dinilai. Siswa 

mengerjakan soal dengan tenang dan ibu Yosy memerhatikan siswa dan 

memberikan petunjuk bagaimana mengerjakan soal tersebut. Setelah semua siswa 

selesai mengerjakan soal ibu Yossy meminta semua siswa mengumpulkan soal di 

meja. 

Setelah itu ibu Yosy memberikan beberapa pertanyaan tentang materi 

yang telah di pelajari hari ini. Ibu Yosy kemudian memberikan PR untuk 

dikerjakan siwa di rumah. Setelah bel istirahat berbunyi Ibu Yosy meminta siswa 

memasukkan buku ke laci meja dan menutup pelajaran dengan mengucapkan 

hamdallah bersama-sama dan mengucapkan salam. 
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LAMPIRAN 6 

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

  

MI GUPPI Laban Sukoharjo MI GUPPI Laban Sukoharjo 

  

Wawancara Kepala Sekolah Wawancara Guru Kelas V 

  

Wawancara Siswa 1 Wawancara Siswa 2 
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Kegiatan Siswa 

 

Kegiatan Siswa 

  

Kegiatan Siswa Kegiatan Siswa 

 

  

Kegiatan Siswa Kegiatan Siswa 
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LAMPIRAN 7 

KEADAAN GURU MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 

 

No Keterangan Jumlah 

Pendidik 

1 Guru PNS Diperbantukan Tetap 4 

2 Guru Tetap Yayasan 6 

Tenaga Kependidikan 

1 -  
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No Nama NIP. Jabatan Ijazah 
Mengajar 

Kelas 

1. Suparna, S.Pd.I 196105021994041001 Kepala 

Sekolah 

S1  

2. Kriswanti, 

S.HI., S.Pd.I. 

 Wali 

kelas 

S1 I 

3. Nikmah Barokah, 

S.Pd.I 

19751114 2007102001 Wali 

kelas 

S1 II 

4. Nurul Fatimah, 

S.Pd.I 

19811128 2009012010 Wali 

kelas 

S1 III 

5. Wahyu Hidayati, 

S.PdI 

197706202007102001 Wali 

kelas 

S1 IV 

6. Husnul 

Khotimah, S.Ag. 

M.H 

 Guru 

Agama 

S1 V dan VI 

7. Isnainy Rachmat 

H, S.E 

 Guru 

Agama 

S1 III dan IV 

8. Yosy Nindita Ika 

Dewi, S.Pd. 

 Wali 

kelas 

S1 V 

9.  Yanik Trusilowati 

S.Pd. 

 Wali 

kelas 

S1 VI 

10. Fajar Yuniardi, 

S.Pd. 

 Guru 

Agama 

S1 I dan II 
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LAMPIRAN 8 

KEADAAN SISWA MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 

 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah Keterangan 

Laki-laki Perempuan 

I 12 16 28 1 Kelas 

II 10 18 28 1 Kelas 

III 11 17 28 1 Kelas 

IV 15 9 24 1 Kelas 

V 16 7 23 1 Kelas 

VI 14 17 31 2 Kelas 

Jumlah  78 84 162 7 Kelas 
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LAMPIRAN 9 

SARANA DAN PRASARANA MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 

 

1. Data sarana dan prasarana 

No Jenis Prasarana 
Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

1 Ruang Kelas 7 Baik 

2 Perpustakaan 1 Baik 

3 R. Guru 1 Baik 

4 R. Kepala sekolah 1 Baik 

5 Tempat Beribadah 1 Baik 

6 Ruang UKS 1 Baik 

7 Kamar Mandi Guru 1 Baik 

8 Kamar Mandi Siswa 4 Baik 

9 Gudang 1 Baik 

10 Ruang olahraga 1 Baik 

11 Aula 1 Baik 

 

2. Sarana pendukung kegiatan pembelajaran 

No. Jenis Sarana Prasarana 

Jumlah Unit Menurut 

Kondisi 

Baik Rusak 

1.  Kursi Siswa  175 5 

2.  Meja Siswa  90 - 

4.  Kursi Guru di ruang kelas  7  - 

5.  Meja Guru di ruang kelas  7  - 

6.  Papan Tulis kelas 7  - 

7.  Lemari di ruang kelas  7  - 

8. Meja Perpustakaan 5 - 

9.  Kursi Perpustakaan 15 - 
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3. Sarana Pendukung lain 

No. Jenis Sarana Prasarana 

Jumlah Sarpras Menurut 

Kondisi (Unit) 

Baik Rusak 

1.  Laptop  4 - 

2.  Komputer  5 - 

3.  Printer  3 - 

4.  LCD Proyektor  1 - 

5.  Meja Guru dan Kepala Sekolah  8 - 

6.  Kursi Guru dan Kepala Sekolah  8 - 

7.  Lemari Arsip  2 - 

8.  Lemari Guru 3 - 

9.  Lemari Kepala Sekolah 2 - 

10.   Kotak Obat (P3K)   1 - 

11.   Pengeras Suara  2 - 

 

4. Infrastruktur 

No Infrastruktur Jumlah 

Kondisi 

Baik 
Rusak 

ringan 

Rusak 

berat 

1. Pagar depan 1 √ - - 

2. Pagar samping 1 √ - - 

3. Pagar belakang 1 √ - - 

4. Tiang bendera 1 √ - - 

5. Reservoir/menara air 1 √ - - 

6. Bak sampah 1 √ - - 

7. Saluran primer 3 √ - - 

8. Lain – lain     
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5. Buku 

No Jenis Penerbit 
Jumlah 

Eks 
Cukup Kurang Ket 

1. 
Aqidah akhlak 

guru 

Arbain, 

Aneka Ilmu, 

Tiga 

Serangkai 

18 √ -  

2. Siswa Arbain 162 √ -  

3. 
Al – Qur’an 

Hadits 

Arbain, 

Aneka Ilmu, 

Tiga 

Serangkai 

18 √ -  

4. Fiqih 

Arbain, 

Aneka Ilmu, 

Tiga 

Serangkai 

18 √ -  

5. SKI 

Arbain, 

Aneka Ilmu, 

Tiga 

Serangkai 

18 √ -  

6. Bahasa arab 

Arbain, 

Aneka Ilmu, 

Tiga 

Serangkai 

18 √ -  

7. PPKn 

Tiga 

Serangkai, 

Aneka Ilmu 

18 √ -  

8. Siswa  
Tiga 

Serangkai 
159  -  

9. B. Indonesia 
Tiga 

Serangkai, 
18 √ -  
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Aneka Ilmu 

10. Matematika 

Tiga 

Serangkai, 

Aneka Ilmu 

18 √ -  

11. IPA 

Tiga 

Serangkai, 

Aneka Ilmu 

18 √ -  

12. IPS 

Tiga 

Serangkai, 

Aneka Ilmu 

18 √ -  

13. B. Inggris 

Tiga 

Serangkai, 

Aneka Ilmu 

18 √ -  

14. SBK 

Tiga 

Serangkai, 

Aneka Ilmu 

18  -  

 

6. Alat Penunjang KBM 

No Jenis alat 

peraga 
Jumlah 

Pemanfaatan alat Kondisi 

Dipakai 
Jarang 

dipakai 

Tidak 

dipakai 
Baik Rusak  

1. B. Indonesia 6 √ - - √ - 

2. Matematika 6 √ - - √ - 

3. IPA 6 √ - - √ - 

4. IPS 6 √ - - √ - 

5. B. Inggris 6 √ - - √ - 

6. Lain – lain       

 

 

 

 



129 

 

 

LAMPIRAN 10 

 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V 

MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 

 

No. Nama Jenis Kelamin 

1. Afandi Sidik Purnomo L 

2. Ammatulloh Hanadia P 

3. Bogie Magribi L 

4. Davi Saputra L 

5. Dinda Syavira Yuliana P 

6. Faishal Andrean Limansyah L 

7. Fania Zain Nur Risqi P 

8. Ibrahim Rizky Pratama L 

9. Jibran Saputro L 

10. Krisna Firnando Saputra L 

11. Lisa Kartini Winarsih P 

12. Lutvyana Dewi Saputri P 

13. Markis Adam Saputra L 

14. Muhammad Fauzan L 

15. Muhammad Kholid Mustaqim L 

16. Muhammad Thoriq Rizaqi L 

17. Musa L 

18. Nuralaam Fuad Arifin L 

19. Rayhan Putra Nardiandarta L 

20. Reno Ardhi Saputra L 

21. Rico Wibowo Adimas Pramuditha L 

22. Sinta Nur Cahyani P 

23. Triyas Putri Rahmadani P 
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LAMPIRAN 11 

 

JADWAL PELAJARAN KELAS V 

MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
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LAMPIRAN 12 

 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
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SILABUS MATEMATIKA KELAS V 

MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
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LAMPIRAN 13 

 

RPP TEMATIK KELAS V 

MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
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RPP MATEMATIKA KELAS V 

MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
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LAMPIRAN 14 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. IDENTITAS PRIBADI 

Nama   : Diah Kusumawati 

Tempat, tanggal lahir : Sragen, 20 September 1997 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Nama Orang Tua 

Ayah   : Sunarto Adhy Nugroho 

Ibu   : Suharti 

Alamat   : Kricak, RT.008/RW.004, Tanon, Sragen 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

TK   : TK Pertiwi Padas 

SD   : SD Negeri Padas 2 

SMP   : SMP Negeri 1 Tanon 

SMA   : SMA Negeri 1 Sukodono 
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LAMPIRAN 15 

 

SURAT IZIN OBSERVASI 
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LAMPIRAN 16 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 17 

 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 


